
57 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

 

A.1  Deskripsi Hasil Tes 

Instrumen tes pada penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 

Terpadu kota Bengkulu yang menjadi sampel adalah kelas VII B dan VII C. 

Adapun alasan kedua kelas ini dijadikan sampel dikarenakan memiliki rata-rata 

kelas dan variansi yang hampir sama (hampir homogen) jika dibandingkan dengan 

dua kelas yang lainnya yaitu kelas VII A dan VII D seperti yang terlihat pada 

tabel 3.1. 

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari 3 perangkat yaitu instrumen tes, 

angket tentang respon siswa terhadap soal dan materi persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel, serta wawancara untuk mencari kesalahan dan 

faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal-soal 

persamaan dan pertidaksamaan linier satu. Soal berbentuk uraian yang berjumlah 

7 soal. Untuk soal uji coba tes (lampiran 3) akan diuji cobakan pada kelas VII A 

dan VII D kemudian dianalisis validitas (lampiran 6), reliabilitas (lampiran 7), 

taraf kesukaran (lampiran 8), dan daya pembeda soal tes (lampiran 9) dengan hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya 

Pembeda Tes Per Butir Soal 

No Soal Validitas Reliabilitas Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

1. Dari bentuk aljabar  2x + 3, 

manakah yang merupakan 

koefisien, variabel dan konstanta? 

Jelaskan alasannya? 

0,83 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,32 

(sedang) 

0,29 

2. Tentukanlah penyelesaian 

persamaan 2x + 6 = 4x + 8!     

0,54 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,18 

(sukar) 

0,32 

3. Dengan menyamakan penyebut, 

tentukanlah penyelesaian 

persamaan 
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
 

0,42 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,05 

(sukar) 

0,06 

4. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 2 

0,46 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,11 

(sukar) 

0,13 

5. Dengan menyamakan penyebut, 

tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 
2𝑥−2

4
<  

2𝑥+3

3
 !     

0,49 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,04 

(sukar) 

0,06 

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 

kemudian dikurangi 5 hasilnya 2  

c. Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut ! 

d. Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel dan konstanta 

dari model tersebut ! 

e. Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya ! 

0,48 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,02 

(sukar) 

0,05 

7. Sebuah segitiga mempunyai alas 

(2x - 1) cm dan tingi 6 cm, dan  luas 

tidak lebih dari 33 cm  

a) Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut ! 

b) Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel, dan 

konstanta dari model tersebut ! 

c) Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya, jika x  ≥ 0 ! 

0,38 

(valid) 

0,702 

(reliabel) 

0,01 

(sukar) 

0,03 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, semua soal valid dan hanya soal 

nomor satu yang tergolong kekategori sedang dan yang lainnya sukar. Untuk soal 

yang tergolong kategori sukar berdasarkan hasil perhitungan tes, maka soal 
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tersebut direvisi untuk tes di kelas VII B dan VII C agar diperoleh identifikasi 

jenis kesalahan yang dilakukan siswa (Lihat lampiran 12).  

Deskripsi hasil tes akan disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan 

banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa per butir soal dalam menyelesaikan 

soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. Pada tabel diidentifikasi 

jenis kesalahan siswa yaitu: 

1. Kesalahan konsep adalah kesalahan yang dibuat siswa dalam 

menggunakan konsep-konsep yang berkaitan dengan materi. Indikator 

kesalahan konsep sebagai berikut: 

a. Tidak ingat definisi konsep koefisien, variabel, dan konstanta. 

b. Salah dalam menyamakan kedua ruas 

c. Salah dalam menerjemahkan soal cerita ke dalam model matematika. 

2. Kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam menggunakan aturan-aturan 

atau rumus-rumus matematika atau salah dalam menggunakan prinsip-

prinsip yang berkaitan dengan materi. Indikator kesalahan prinsip 

meliputi: 

a. Salah dalam menyelesaikan jawaban. 

b. Salah dalam menentukan jawaban akhir soal dan dalam penarikan 

kesimpulan . 

3. Kesalahan operasi adalah kesalahan dalam melakukan operasi atau 

perhitungan dimana siswa tidak dapat menggunakan aturan operasi atau 

perhitungan dengan benar. 

4. Kesalahan tidak menjawab soal yang telah diberikan.  
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Tabel 4.2 Daftar Cek Kesalahan yang dilakukan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Persamaan dan Pertidaksamaan Linier Satu Varabel Per Butir Soal  

No Klasifikasi dan Jenis Kesalahan Banyak siswa yang melakukan kesalahan 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Kesalahan konsep 

a. Tidak ingat definisi konsep 

koefisien, variabel, dan konstanta. 

26 - - - - - - 

b. Salah dalam menyamakan kedua 

ruas 

- 4 - 2 1 - - 

c. Salah dalam menerjemahkan soal 

cerita ke dalam model matematika. 

- - - - - 5 3 

2. Kesalahan prinsip 

a. Salah dalam menyelesaikan 

jawaban 

1 - 9 4 - - - 

b. Salah dalam menentukan jawaban 

akhir soal dan dalam penarikan 

kesimpulan 

26 3 11 3 1 1 1 

3. Kesalahan operasi adalah kesalahan 

dalam melakukan operasi atau 

perhitungan dimana siswa tidak dapat 

menggunakan aturan operasi atau 

perhitungan dengan benar. 

- 9 3 1 1 - 1 

4. Kesalahan tidak menjawab soal yang 

telah diberikan 

2 2 16 15 22 27 31 

 

Identifikasi jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel berdasarkan tabel 

yaitu, jenis kesalahan yang pertama kesalahan konsep, dari tujuh butir soal yang 

diberikan dengan jumlah siswa 40 orang sebanyak 26 siswa diantaranya yang 

melakukan kesalahan konsep pada nomor satu. Pada soal tersebut siswa tidak bisa 

menjabarkan konsep koefisien, variabel, dan konstanta. Berikut beberapa 

contohnya: 

 

 

 

Gambar 4.1 Contoh kesalahan konsep tidak ingat definisi koefsien, variabel, dan 

konstanta yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 
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Indikator jenis kesalahan konsep selanjutnya yang dilakukan oleh siswa 

yaitu salah dalam menyamakan kedua ruas, dari tujuh butir soal yang diberikan, 7 

siswa yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini terjadi pada soal nomor dua, 

empat, dan lima. Contoh siswa salah dalam menyamakan kedua ruas sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 4.2 Contoh kesalahan konsep menyamakan kedua ruas yang dilakukan oleh 

siswa pada soal nomor 5. 

Indikator jenis kesalahan konsep berikutnya adalah salah dalam 

menerjemahkan  soal cerita kedalam model matematika. Sebanyak 8 siswa 

diantaranya yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini hanya terjadi pada soal 

nomor enam dan tujuh. Contoh dari kesalahan ini yang dilakukan oleh siswa 

yaitu: 

  

 

 

Gambar 4.3 Contoh kesalahan konsep dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model 

matematika pada soal nomor 6. 

Jenis kesalahan kedua yang dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan prinsip. 

Kesalahan prinsip yang pertama adalah salah dalam menyelesaikan jawaban, 

sebanyak 14 siswa yang melakukan kesalahan ini. Kesalahan ini terjadi pada soal 

nomor satu, tiga, dan empat. Berikut contoh kesalahan tersebut yang dilakukan 

oleh siswa: 
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Gambar 4.4 Contoh kesalahan dalam menyelesaikan jawaban yang dilakukan oleh siswa 

pada soal nomor 3. 

Indikator jenis kesalahan prinsip yang kedua yaitu salah dalam 

menentukan jawaban akhir soal dan penarikan kesimpulan. Kesalahan ini terjadi 

pada setiap butir soal dimana siswa salah pada jawaban akhir dan tidak 

menuliskan kesimpulan. Berikut contoh kesalahan tersebut yang dilakukan oleh 

siswa:  

 

 

 

Gambar 4.5 Contoh kesalahan menentukan jawaban akhir dan penarikan kesimpulam 

yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 2. 

Jenis kesalahan yang ketiga yaitu kesalahan operasi. Kesalahan operasi 

adalah kesalahan dalam melakukan operasi atau perhitungan dimana siswa tidak 

dapat menggunakan aturan operasi atau perhitungan dengan benar. dari 40 orang 

siswa sebanyak 15 siswa diantaranya yang melakukan kesalahan pada 

perhitungan. Kesalahan ini banyak dilakukan pada soal nomor dua sebanyak 9 

siswa, hanya 1 siswa pada nomor empat, lima, dan tujuh, serta 3 siswa pada soal 

nomor tiga. Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menghitung 

yaitu: 
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Gambar 4.6 Contoh kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam perhitungan pada soal 

nomor 4. 

Jenis kesalahan yang terakhir yaitu siswa tidak menjawab soal yang telah 

diberikan. Seperti yang terlihat pada tabel jenis kesalahan ini yang paling banyak 

terjadi, dari tujuh butir soal yang diberikan siswa paling banyak tidak menjawab 

soal nomor enam dan tujuh. Berikut contoh kesalahan yang dilakukan siswa yaitu 

tidak menjawab soal yang telah diberikan:  

 

 

Gambar 4.7 Contoh kesalahan siswa tidak menjawab soal yang telah diberikan. 

  

A.2  Deskripsi Hasil Wawancara dan Kerja Tulis 

Wawancara dilakukan terhadap 6 orang siswa yang diambil secara acak, 

yaitu siswa yang menjawab semua salah 1 orang, ≥ 50 % salah 2 orang, < 50 % 

salah 2 orang, dan ≥ 80 % benar 1 orang yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

jenis dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel.  

Jenis kesalahan pertama yaitu kesalahan konsep. Indikator kesalahan 

konsep yang pertama adalah siswa tidak ingat definisi koefisien, variabel dan 
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konstanta. Seperti yang terlihat pada tabel 4.2 kesalahan ini hanya terjadi pada 

nomor satu, kesalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti yang terlihat 

pada petikan wawancara berikut: 

RF : “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor satu. Jawabanmu sudah benar, 

tapi  kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta 

dalam soal ?” 

RAP : “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat” 

Berdasarkan hasil cuplikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa kesalahan konsep yaitu siswa yang 

kurang teliti dalam membaca soal dan tidak bisa menjabarkan konsep tersebut 

dalam kalimat sehingga tidak tahu bagaimana menjawab soal tersebut. 

Indikator kesalahan konsep kedua yaitu kesalahan dalam menyamakan 

kedua ruas. Faktor penyebab kesalahan ini berdasarkan hasil wawancara adalah 

karena siswa masih kurang paham bagaimana cara menyamakan kedua ruas. 

Berikut petikan wawancaranya: 

RF : “Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya? 

IR : “Ditambah 2 bu, untuk menghilangkan 2 pada ruas kiri “ 

RF : “ Ini kenapa ditambah 5? 

IR : “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham 

Bu” 

Indikator kesalahan konsep selanjutnya yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal tes pada materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu 
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variabel adalah kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model 

matematika seperti yang terlihat pada petikan wawancara berikut: 

RF  : “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja 

kamu salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

bahasa soal. Coba perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?” 

IR : “Dikurangi Bu” 

RF : “Kenapa kamu buat ditambah ?” 

IR : “Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal” 

RF  : “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?” 

IR  : “Saya kurang paham bu” 

RF  : “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut menjadi 

model matematika ?” 

IR  : “Tidak bu” 

Dilihat dari petikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kesalahan tersebut  disebabkan oleh dua faktor, yaitu siswa kurang hati-hati dalam 

membaca kalimat yang ada disoal dan siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah 

kalimat cerita yang ada pada soal menjadi model matematika. 

Jenis kesalahan kedua yaitu kesalahan prinsip. Indikator kesalahan 

prinsip pertama adalah salah dalam menyelesaikan jawaban. Untuk mengetahui 

faktor penyebabnya ini berikut kutipan wawancaranya: 

RF  : “Perhatikan nomor 3, baris kedua kenapa 10 ? Bagaimana kamu 

menyamakan penyebutnya ? ” 
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IR : “Dengan KPK bu” 

RF  : “Apa iya KPK 2 dan 3 adalah 10 ?” 

IR  : “Bukan bu, KPK 2 dan 3 itu adalah 6” 

RF  : “Kenapa kamu menjawab 10 ?” 

IR  : “Saya pikir itu penyebutnya 5 bukan 3, saya yang salah lihat Bu” 

Kesalahan dalam menyelesaikan jawaban berdasarkan hasil wawancara 

dapat disimpulkan hal ini bisa terjadi karena siswa tersebut kurang teliti dan 

ceroboh  dalam membaca soal tersebut, sehingga kesalahan ini akan berakibat 

pada kesalahan perhitungan yang mengakibatkan jawaban tersebut salah. 

Indikator kesalahan prinsip selanjutnya adalah kesalahan dalam 

menentukan jawaban akhir soal dan penarikan kesimpulan. Adapun yang menjadi 

penyebab kesalahan ini terjadi pada siswa dikarenakan siswa kurang teliti dalam 

melihat jawaban mereka pada langkah sebelumnya seperti yang terlihat pada 

petikan wawancara berikut ini:  

RF : “Baik, perhatikan nomor 2. Kenapa bisa jawabannya -1 ?” 

HF : “Dari menyamakan ruas dibagi dengan 2 Bu” 

RF : “Kalau dibagi dengan 2 hasilnya tidak negatif, tapi positif. Coba perhatikan 

baris kelima, pada -2x = 2. Untuk menyamakan kedua ruas harusnya dibagi 

dengan -2 ya, bukan 2 baru nanti hasilnya -1. Kamu mengerti ?” 

HF : “Ya Bu” 

 Jenis kesalahan ketiga adalah kesalahan operasi yaitu dalam perhitungan. 

Kesalahan perhitungan juga disebabkan oleh kecerobohan siswa dalam 
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menghitung yang mengakibatkan siswa tersebut melakukan kesalahan. Hal ini 

terbukti dari hasil wawancara dengan siswa, berikut kutipan wawancaranya: 

RF : “Ok, Benar. Begitu juga selanjutnya ya ! Pada langkah ke 4 nomor 4, apa 

iya 3x - 2x = 2x seharusnya hasilnya adalah x. 

IR  : “Ya bu, kan 3 – 2 = 1, 1 kan sama dengan x Bu. 

RF : “Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya? 

IR : “Ditambah 2 bu, unruk menghilangkan 2 pada ruas kiri “ 

RF : “ Ini kenapa ditambah 5? 

IR : “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham 

Bu” 

RF : “kemudian pada nomor 5, 3 + 7 = berapa ?” 

IR : “8 Bu” 

RF : “Kenapa menjawab 7 ?” 

IR : “Salah hitung Bu” 

Sehingga dapat kita simpulkan bahwa kesalahan dalam menentukan 

jawaban akhir dan pada perhitungan disebabkan oleh faktor yang sama yaitu 

kecerobohan atau ketidaktelitian siswa dalam melihat jawaban mereka sendiri 

sehingga akan mengakibatkan jawaban mereka tersebut juga pasti salah.  

Selanjutnya jenis kesalahan yang juga terjadi pada siswa dan paling 

banyak dalam menyelesaikan soal persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel adalah siswa tidak menjawab soal yang telah diberikan. Kesalahan ini 

disebabkan faktor-faktor seperti yang terlihat pada petikan wawancara berikut:  

1. Wawancara dengan siswa HF. 

RF : “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?” 
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HF : “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang 

paham untuk soal cerita” 

 

2. Wawancara dengan siswa RYF. 

RF : “Kenapa banyak soal yang tidak kamu jawab ?. Apakah soalnya 

terlalu sulit ?” 

RYF : “Ya Bu soalnya sulit, saya jadi tidak paham dan tidak bisa 

menjawab” 

RF : “Sulit dan tidak pahamnya dimana ?” 

RYF : “Saya tidak paham Bu dengan apa yang ditanyakan pada soal 

tersebut” 

 

3. Wawancara dengan siswa RS. 

RF : “Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu 

jelaskan” 

RS : “Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal 

jadi saya tidak tahu bagaimana menjawabnya” 

Berdasarkan hasil petikan wawancara bersama tiga orang siswa tersebut 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan siswa tidak selesai 

bahkan tidak menjawab soal yang telah diberikan meliputi: siswa masih kurang 

paham maksud dari soal mengenai materi persamaan dan petidaksamaan linier 

satu variabel dan pada soal nomor enam dan tujuh siswa belum bisa mengubah 

bahasa atau kalimat yang ada pada soal cerita kedalam model matematika. 
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Adapun faktor lain yang menyebabkan terjadinya kesalahan-kesalahan 

yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan 

pertidaksamaan linier adalah: 

1. Keadaan lingkungan keluarga, seperti yang terlihat pada petikan 

wawancara berikut: 

a. Wawancara bersama siswa DS. 

RF : “Baik, sebelum tes berlangsung, apakan kamu belajar untuk   

mempersiapkannya ?” 

DS : “Ya Bu belajar, tapi ...” 

RF : “Tapinya kenapa ?“ 

DS : “Saya belajar tiap hari dirumah bu, tapi saya masih sering 

bingung” 

RF : “Bingungnya dimana dan kenapa ?” 

DS : “Begini Bu, saya ngekos disini jauh dari orang tua dan kakak. 

Jadi ketika saya bingung dan tidak bisa menjawab soal tersebut 

saya tidak tahu harus bertanya pada siapa” 

 

b. Wawancara bersama siswa RAP. 

RF : “Belajar lagi yang rajin ya dirumah !” 

RAP : “Tidak ada yang mengajari Bu. Saya tinggal sendiri disini 

orang tua saya di Muko-muko Bu” 

 

c. Wawancara bersama siswa RYF 

RF : “Apakah dirumah kamu belajar ?. Di rumah tinggal bersama 

orangtua kan ?” 

RYF : “Ya saya tinggal bersama orang tua, tapi orang tua saya sibuk 

jadi saya belajar sendiri dirumah” 
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d. Wawancara bersama siswa RS. 

RF : “Kenapa jarang belajar ? Padahal kamu tinggal bersama orang 

tua” 

RS : “Orangtua saya tidak menuntut harus belajar terus, kalau saya 

mau belajar ya belajar kalau tidak ya tidak apa-apa” 

Berdasarkan hasil wawancara faktor yang menjadi penyebab siswa 

melakukan kesalahan adalah keadaan lingkungan keluarga siswa 

tersebut, ada siswa yang tidak tinggal bersama orangtua dan yang tinggal 

bersama orangtuanyapun, orangtua mereka sibuk dengan pekerjaan 

mereka masing-masing. Sehingga mengakibatkan tidak terkontrolnya 

cara mereka belajar dan tidak ada arahan untuk menyelesaikan 

permasalahan siswa selama belajar. 

2. Siswa kurang menguasai materi prasyarat, seperti pada petikan 

wawancara berikut: 

RF : “Ya benar, apakah kamu mengerti materi sebelumnya 

mengenai operasi hitung pada bentuk aljabar ?” 

RAP : “Lupa Bu, saya juga masih kurang paham tentang materi itu 

Bu”  

RF : “Kalau materi operasi hitung pada bilangan bulat dan 

pecahan?” 

RAP : “Kurang paham dioperasi hitung pada pecahan Bu” 

Berdasarkan petikan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa masih 

ada siswa yang kurang menguasai materi prasyarat seperti operasi hitung 

pada bilangan bulat dan pecahan, karena kedua materi ini adalah dasar 
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untuk mempelajari materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel. Kurang menguasai materi prasyarat mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soa tes yang diberikan yang 

berakibat siswa tersebut membuat kesalahan dalam menyelesaikan materi 

persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 

3. Cara belajar matematika yang belum tepat, faktor ini dapat kita lihat pada 

kutipan wawncara berikut: 

RF : “Cara belajar matematika kamu bagimana ?” 

HF : “Kalau untuk pelajaran matematika saya lebih banyak menghafal 

rumus Bu biar hafal dan bisa waktu ujian” 

Banyak siswa yang masih menghafal rumus, padahal untuk mengingat 

rumus itu sendiri bisa dengan cara banyak mengerjakan soal-soal latihan 

karena dengan seringnya mengerjakan soal latihan dan memahami setiap 

soal yang sudah dikerjakan tersebut rumus akan lebih lama berada 

diingatan daripada hanya sekedar menghafal rumusnya saja. 

4. Siswa sulit untuk fokus disaat belajar. Hal ini terlihat dari hasil 

wawancara dan observasi bahwa, siswa masih sulit untuk berkonsentrasi 

saat belajar. Berikut petikan wawncara bersama salah satu siswa yang 

bersangkutan: 

RF : “Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah 

hasilnya. Untuk nomor 2 sampai 5 itu caranya hampir sama 

dengan menyamakan kedua ruas terlebih dahulu. Kenapa nomor 

3 sampai 5 tidak diselesaikan ?” 
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RYF : “Ya Bu saya tidak selesai karena kemarin saya tidak fokus. 

Saya juga tidak tahu kalau caranya hampir sama”  

Selain berdasarkan wawancara, hal ini juga terlihat pada saat tes 

berlangsung, ada beberapa siswa yang masih tidak bisa fokus dalam 

mengerjakan  soal tersebut. Mereka cenderung kurang mampu untuk 

menjawab soal tes tersebut yang ditandai dengan mereka sering melirik 

kekiri dan kekanan untuk melihat hasil pekerjaan temannya. Hal ini 

dikarenakan waktu yang seharusnya mereka manfaatkan untuk 

mengerjakaan soal tes yang diberikan karena kurang kondusif nya 

keadaan kelas dan sekolah juga menjadi faktor siswa sulit untuk 

berkonsentrasi. 

B.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yaitu deskripsi hasil tes dan wawancara 

kerja tulis maka berikut jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas VII 

SMP Muhammadiyah Terpadu Kota Bengkulu dalam  menyelesaikan soal-soal 

persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel beserta faktor penyebabnya. 

Tabel 4.3 Data Hasil Jenis, Contoh, Dan Faktor Penyebab Kesalahan Yang Dilakukan 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel 

No. Jenis Kesalahan Contoh Kesalahan Yang 

Dilakukan Siswa 

Faktor Penyebab Kesalahan 

1. Kesalahan konsep 

 a. Tidak ingat 

definisi konsep 

koefisien, 

variabel, dan 

konstanta. 

 

 

 

 

 

 

a. Siswa kurang teliti dalam 

membaca soal selanjutnya 

b. Siswa tidak bisa menjabarkan 

konsep tersebut dalam kalimat 

c. Siswa tidak paham maksud dari 

soal yang telah diberikan 

sehingga tidak tahu bagimana 
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menjawab soal tersebut. 

 b. Salah dalam 

menyamakan 

kedua ruas 

 

Siswa kurang paham bagaimana 

cara menyamakan kedua ruas. 

 

 c. Salah dalam 

menerjemahkan 

soal cerita ke 

dalam model 

matematika. 

 

a. Siswa kurang hati-hati dalam 

membaca kalimat yang ada 

pada soal. 

b. Siswa tidak tahu bagaimana 

cara mengubah kalimat cerita 

yang ada pada soal menjadi 

model matematika. 

2. Kesalahan prinsip 

 a. Kesalahan 

dalam 

menyelesaikan 

jawaban 

 

Siswa kurang teliti dan ceroboh  

dalam membaca dan menyelesaikan 

jawaban dari soal tersebut, sehingga 

kesalahan ini akan berakibat pada 

kesalahan perhitungan yang 

mengakibatkan jawaban tersebut 

salah. 

 b. Kesalahan 

dalam 

menentukan 

jawaban akhir 

dan penarikan 

kesimpulan 

 

Kecerobohan atau ketidak telitian 

siswa dalam melihat jawaban 

mereka sendiri yang mengakibatkan 

siswa melakukan kesalahn ini 

sehingga akan mengakibatkan hasil 

jawaban mereka tersebut juga pasti 

salah. 

3. Kesalahan operasi 

atau perhitungan 

 

Siswa kurang teliti (ceroboh) dalam 

melihat jawabannya sendiri 

sehingga mengakibatkan salah 

dalam perhitungan.   

4. Kesalahan tidak 

menjawab soal 

yang telah 

diberikan 

 

Siswa kurang paham maksud dari 

soal mengenai materi persamaan 

dan petidaksamaan linier satu 

variabel 
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Kesalahan pertama yang dilakukan oleh siswa seperti yang terlihat pada 

tabel 4.3 adalah kesalahan konsep yaitu tidak ingat definisi dari koefisien, variabel 

dan konstanta dengan contoh sebagai berikut: 

 

 

(a)                                         (b) 

Gambar 4.8 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa pada soal nomor 1 yaitu 

tidak ingat definisi koefisen, variabel dan konstanta. 

 Pada gambar 4.8 (b) terlihat bahwa siswa hanya memberikan contoh 

konsep namun siswa tidak mampu  menjawab/menuliskan defenisi konsep 

tersebut seperti yang diinginkan pada soal bahkan ada yang tidak menjawab (a). 

Siswa seharusnya menjawab sesuai dengan permintaan soal bahwa definisi dari 

konsep koefisien, variabel, dan konstanta harus ditulis penjelasannya seperti yang 

dijawab oleh salah satu siswa yang menjawab benar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Contoh siswa yang menjawab benar pada soal nomor 1 

Adapun faktor yang menyebabkan kesalahan ini terjadi dapat dilihat pada 

petikan wawancara berikut: 
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1. Wawancara bersama siswa DS. 

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu 

sudah cukup benar, tapi kenapa kamu tidak memberikan penjelasan 

seperti apa yang diminta dalam soal ?” 

DS : “Maaf Bu, saya tidak membaca soal selanjutnya” 

RF : “Lain kali harus teliti ya !. Dari jawabanmu coba kamu jelaskan 

apa itu koefisien ?” 

DS  : “Koefisien adalah bilangan (angka) di depan huruf” 

RF  : “Ya, Benar. Kalau variabel ?” 

DS : “Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan 

semesta” 

RF  : “Ya, Benar. Kalau lonstanta ?” 

DS :  “bilangan yang variabel nya berpangkat 0 atau tidak ada 

variabel Bu” 

 

2. Wawancara bersama siswa RS. 

RF : “Sekarang coba kamu baca baik-baik soal nomor 1 !” 

RS : “Ya Bu” (Langsung membaca soal) 

RF : “Paham tidak bagaimana menjawabnya ?” 

RS : “Tidak paham Bu” 

RF : “Untuk menjawab soal nomor 1, kamu harus paham konsep apa 

itu koefisien, variabel, dan konstanta. Ingat tidak definisi ketiga 

konsep ini ?” 

RS : “Tidak Bu” 
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Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis kesalahan ini terjadi karena 

siswa tidak ingat akan konsep apa itu koefisien, variabel, dan konstanta. 

Kesalahan ini terjadi juga disebabkan karena siswa lupa membaca soal 

selanjutnya bahwa jawabannya tersebut harus diberi penjelasan, tapi pada saat 

wawancara dan hasil kerja tulis berlangsung siswa bisa memberikan definisi dari 

koefisien, variabel dan konstanta. 

Untuk indikator kesalahan konsep selanjutnya yaitu kesalahan 

menyamakan kedua ruas,  seperti pada contoh berikut: 

 

 

 

Gambar 4.10 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa dalam kesalahan 

menyamakan ruas. 

Berdasarkan gambar diatas, siswa yang melakukan kesalahan bernama 

IR. IR salah dalam menyamakan kedua ruas, dimana siswa tersebut menyamakan 

kedua ruas dengan angka yang berbeda yaitu ruas kiri ditambah empat dan ruas 

kanan ditambah dengan enam sehingga siswa dikategorikan salah dalam 

menyamakan kedua ruas. Seharusnya siswa menyamakan kedua ruas dengan cara 

semua ruas ditambah atau dikurangi dengan angka yang sama. Pada soal ini siswa 

menyamakan kedua ruas dengan cara menambahkan angka empat disemua ruas 

untuk menghilangkan angka empat pada ruas kiri kemudian dihitung dan pada 

langkah keempat siswa dapat menyamakan kedua ruas tersebut dengan semua 

ruas dikurangi 2x. Berikut contoh siswa yang menjawab benar: 
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Gambar 4.11 contoh siswa yang menjawab benar pada soal nomor 4. 

Untuk mengetahui faktor penyebab siswa melakukan kesalahan ini dapat 

dilihat dari kutipan wawancara bersama siswa IR berikut:  

RF  : “.... Coba perhatikan jawabanmu nomor 4 dan 5 kamu caranya sudah bisa 

tapi penulisan kamu yang kurang jelas dan perhitungan kamu masih yang 

banyak salah. Sehingga jika pada perhitungan salah jawabannya juga pasti 

akan salah, kamu mengerti ?” 

IR  : “Mengerti Bu” 

RF : “Perhatikan jawabanmu pada nomor 4, kenapa ruas kiri ditambah 4 dan ruas 

kanan ditambah 6 ?” 

RF : “4 + 2 = 6 kan Bu, kok ditambah ? Kamu paham tidak bagaimana 

menyamakan kedua ruas ?” 

IR : “Tidak Bu” 

RF : “Menyamakan kedua ruas itu dengan angka yang sama, bukan berbeda 

untuk membuat nol pada ruas kiri atau ruas kanan. Kamu Paham ?” 

IR  : “Ya Bu” 

RF : “Jadi berapa angkanya untuk menyamakan kedua ruas pada soal nomor 4 

ini?”  

IR : “Ditambah 4 Bu, untuk menghilangkan angka 4 pada ruas kiri” 

RF : “Ok, Benar. Begitu juga selanjutnya ya !.........” 

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis bersama siswa tersebut, 

maka dapat diketahui faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan 
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ini adalah karena siswa tersebut masih kurang paham bagaimana cara 

menyamakan kedua ruas tersebut, namun setelah diberikan penjelasan saat 

wawancara  siswa baru bisa memahami cara menyamakan kedua ruas tersebut. 

Indikator kesalahan konsep berikutnya yang dilakukan siswa adalah 

kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam model matematika seperti 

yang terlihat pada salah satu contoh jawaban siswa berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Contoh kesalahan konsep yang dilakukan siswa dalam menerjemahkan soal 

cerita kedalam model matematika 

Berdasarkan gambar 4.12 diatas siswa salah dalam memisalkan apa yang 

ditanya dan diketahui pada soal, digambar terlihat bahwa siswa kurang teliti 

dalam membaca dan memahami bahasa yang ada disoal. Pada soal jelas bahwa 

kalimat yang ada yaitu dikurang bukan ditambah tapi siswa membuat tambah. 

Faktor penyebabnya adalah kekurang hati-hatian siswa dalam membaca kalimat 

yang ada pada soal dan siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah kalimat cerita 

yang ada pada soal cerita menjadi model matematika seperti yang terlihat pada 

hasil kutipan wawancara berikut: 

RF  : “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja 

kamu salah dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 

bahasa soal. Coba perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?” 

SOAL : 6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2  
a. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut, jika bilangan 

tersebut adalah x! 

b. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model tersebut! 

c. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya! 

Siswa menjawab: 
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IR : “Dikurangi Bu” 

RF : “Kenapa kamu buat ditambah ?” 

IR : “Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal” 

Jenis kesalahan kedua adalah kesalahan prinsip dengan indikator 

kesalahan prinsip yang pertama salah dalam menyelesaikan jawaban seperti yang 

terlihat pada gambar 4.13 berikut: 

 

 

 

Gambar 4.13 contoh kesalahan siswa dalam menyelesaikan jawaban 

Pada gambar diatas, siswa salah menuliskan jawaban yang tertera pada 

soal adalah 3x sedangkan siswa menuliskan 4x sehingga siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan jawaban yang berakibat pada salah jawaban akhir 

walaupun cara dan langkah yang dilakukan oleh siswa tersebut sudah benar.  

Berikut petikan wawancara bersama siswa yang bersangkutan yaitu RAP, 

untuk mengetahui apa faktor yang menyebabkan kesalahan ini: 

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 3 dan 4. Kenapa bisa salah 

tulis padahal cara dan perhitungannya sudah benar ?” 

RAP : “Ya bu, saya yang ceroboh tidak memperhatikan lagi soal” 

Dilihat dari petikan wawancara diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penyebab siswa melakukan kesalahan ini dikarenakan siswa kurang berhati-hati 
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dalam membaca soal dan menuliskan jawabannya sehingga mengakibatkan salah 

pada langkah jawaban berikutnya dan dalam menyelesaikan jawaban.  

Indikator jenis kesalahan prinsip kedua yaitu salah dalam menentukan 

jawaban akhir soal dan dalam penarikan kesimpulan, seperti yang terlihat pada 

gambar 4.14 berikut: 

 

 

 

Gambar 4.14 contoh siswa yang melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban akhir 

soal dan dalam penarikan kesimpulan. 

 Salah satu siswa yang melakukan kesalahan ini adalah RYF, keenam 

langkah pada jawaban siswa tersebut sudah benar hanya saja pada langkah 

ketujuh siswa tidak menuliskan tanda negatif pada angka 2, seharusnya siswa 

tersebut menuliskan tanda negatif pada angka 2 diruas kiri. Sehingga akibat 

kesalahan ini siswa juga akan salah pada langkah jawaban yang terakhir. 

Faktor penyebab siswa melakukan dalam menentukan jawaban akhir soal 

dan dalam penarikan kesimpulan ini dapat dilihat dari petikan wawancara berikut: 

RF : “Sekarang coba perhatikan lagi pada langkah 6 dan 7 nomor 2, kenapa 

dibagi dengan 2 ?” 

RYF : “Untuk menyamakan kedua ruasnya kan Bu” 

RF : “Ya benar untuk menyamakan kedua ruasnya tapi dibagi dengan -2 

bukan 2 karena coba perhatikan baris ke 6, sudah jelas kan disini bahwa 
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pada ruas kiri nilainya -2 bukan 2, jadi agar kedua ruasnya sama 

seharusnya kamu dengan -2 bukan 2. Kamu paham sekarang ?” 

RYF : “Ya Bu, jadi nanti hasilnya -1 ya bukan 1 ya Bu ?”    

RF : “Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah hasilnya .....” 

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis bersama siswa RYF maka 

dapat teridentikasi faktor yang menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan ini 

adalah karena siswa kurang hati-hati dalam melihat jawabannya sendiri sehingga 

mengakibatkan siswa salah dalam menentukan jawaban akhir dan penarikan 

kesimpulan. 

Jenis kesalahan ketiga yaitu kesalahan operasi/perhitungan. Perhatikan 

gambar 4.15 berikut: 

 

 

 

Gambar 4.15 contoh kesalahan siswa dalam menghitung 

Kesalahan pada gambar diatas adalah kesalahan siswa dalam 

menghitung. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa siswa salah pada  langkah 

ketiga, pada perhitungan 8 – 6 = 6, seharusnya siswa menjawab 8 – 6 = 2. 

Kemudian pada langkah keempat 2x - 4x = 6x, seharusnya siswa menjawab 2x - 

4x = -2x. Kesalahan pada perhitungan inilah yang menjawabkan pengurangan skor 

siswa  dan jawaban akhir yang salah. 

Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan siswa melakukan 

kesalahan pada perhitungan ini, berikut kutipan wawancaranya: 
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RF  : “Sekarang coba perhatikan jawabanmu nomor 2, lihat langkah ketiga kenapa 

bisa 8 – 6  = 6. Seharusnya berapa jawabannya ?” 

IR  : “2, ya Bu saya yang salah hitung” 

RF : “ Kemudian perhatikan langkah kelima kenapa 2x - 4x = 6x, 2 dikurangi 4 

berapa ?” 

IR : “ -2 Bu” 

RF : “Terus kenapa  ini 6 ?” 

IR  : “Maaf Bu kami salah hitung lagi“  

Jenis kesalahan terakhir yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 

persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel adalah siswa tidak menjawab 

soal yang telah diberikan seperti yang terlihat pada gambar 4.16 berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 contoh kesalahan siswa yaitu tidak menjawab soal yang telah 

diberikan 

Kesalahan ini yang paling banyak terjadi. Ada 2 orang siswa yang tidak 

menjawab ketujuh butir soal tersebut dan salah satu siswanya seperti pada gambar 

diatas yaitu siswa RS yang tidak menjawab semua soal tersebut. faktor penyebab 

kesalahan siswa tidak menjawab soal dapat dilihat pada kutipan wawancara 

berikut : 

1. Wawancara dengan siswa IR. 

RF  : “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?” 
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IR  : “Saya kurang paham bu” 

RF  : “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut 

menjadi model matematika ?” 

IR  : “Tidak bu”  

 

2. Wawancara dengan siswa RAP. 

RF : “Untuk nomor 6 kenapa tidak selesai dan nomor 7 tidak dijawab ?” 

RAP  : “kemaren waktunya sudah habis bu. Jika saya mengerjakan 

selanjutnya saya bisa, tapi untuk nomor 7 saya kurang paham di 

maksud soalnya bu ?” 

RF : “Pada pertemuan sebelumnya kan sudah ibu jelaskan. Kamu masih  

tidak bisa mengubah soal cerita menjadi model matematika ya ?” 

RAP : “Saya masih kurang paham bu” 

 

3. Wawancara dengan siswa HF. 

RF : “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?” 

HF : “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang 

paham untuk soal cerita. 

RF : “Benar ini lembar jawabanmu ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu 

jelaskan” 

RS : “Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal 

jadi saya tidak tahu bagaimana menjawabnya” 

Berdasarkan hasil wawancara dan kerja tulis siswa kesalahan ini bisa 

terjadi dikarenakan faktor siswa yang tidak paham maksud dari soal dan 

bagaimana cara mengerjakan soal tersebut. Terutama pada soal cerita yaitu  

nomor enam dan tujuh, kedua soal ini yang paling banyak tidak dijawab oleh 
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siswa, mereka tidak paham bagaimana cara mengubah soal cerita ke dalam model 

matematika sehingga soal ini dirasa sulit oleh sebagian besar siswa di SMP 

Muhammadiyah Terpadu kelas VII.  

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada saat mengerjakan soal tes, bukan 

hanya karena siswa tidak memahami konsep-konsep yang telah dipelajari, akan 

tetapi dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada 

siswa yang menjawab soal tes salah, tetapi pada saat dilakukan tanya-jawab 

(wawancara) siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan dengan benar. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa siswa tersebut lebih mempunyai kesiapan 

dalam menghadapi wawancara dan kerja tulis daripada menghadapi tes. Siswa 

lebih nyaman belajar dengan cara diskusi, hal ini terbukti ketika wawancara 

bersama beberapa orang siswa mereka dapat menjawab pertanyaan dengan benar 

dibandingkan pada saat tes dikelas. 

Berdasarkan hasil observasi, angket siswa dan pada saat penelitian 

berlangsung teridentifikasi  faktor-faktor lain yang  menjadi penyebab siswa 

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal persamaan dan 

pertidaksamaan linier satu variabel yaitu: 

a. Sarana belajar yang kurang mendukung 

Sebanyak 50 orang siswa dari 90 siswa tidak memiliki buku penunjang 

belajar matematika. Sedikit sekali siswa yang memiliki lebih dari satu buku 

pegangan mata pelajaran matematika untuk belajar dirumah. Siswa yang 

tidak mempunyai pegangan dirumah hanya memiliki buku paket pelajaran 

matematika yang dipinjamkan oleh pihak sekolah. Hal tersebut menghambat 
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bagi siswa untuk menambah pemahaman dan pengetahuan menyangkut 

materi persamaan daan pertidaksamaan linier satu variabel. 

 

b. Catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur 

Salah satu penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal tes persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel 

adalah catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur karena apabila 

catatan yang dimiliki oleh siswa kurang baik, maka ketika diadakan tes 

siswa kurang memiliki bahan terhadap materi tersebut yang dijadikan 

sebagai materi tes, siswa juga tidak bisa belajar dengan baik dirumah. 

Sehingga pada akhirnya siswa akan mengalami kesulitan dan melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal persamaan dan pertidaksamaan 

linier satu variabel. 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Jenis-jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu variabel sebagai 

berikut: 

a. Kesalahan konsep yaitu tidak ingat definisi dan terbalik menyebutkan 

koefisien, variabel, dan konstanta, kesalahan dalam  menyamakan 

kedua ruas, dan kesalahan dalam menerjemahkan soal cerita kedalam 

model matematika. 

b. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan dalam menyelesaikan jawaban dan 

kesalahan dalam menentukan jawaban akhir serta kesalahan dalam 

penarikan kesimpulan. 

c. Kesalahan operasi dimana siswa tidak dapat menggunakan aturan 

operasi atau perhitungan dengan benar. 

d. Tidak menjawab soal yang telah diberikan. 

2. Faktor penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal persamaaan dan pertidaksamaan linier satu 

variabel sebagai berikut: 



87 
 

a. Faktor dari dalam diri siswa (intern) meliputi: 

1) Siswa kurang teliti dalam membaca soal. 

2) Siswa tidak bisa membedakan  koefisien, variabel, dan konstanta. 

3) Siswa tidak paham maksud dari soal yang telah diberikan 

sehingga tidak tahu bagimana menjawab soal tersebut. 

4) Siswa masih kurang paham bagaimana cara menyamakan kedua 

ruas. 

5) Siswa tidak tahu bagaimana cara mengubah soal menjadi model 

matematika pada soal cerita. 

 

b. Faktor dari luar diri siswa (ekstern) meliputi: 

1) Keadaan lingkungan keluarga yaitu tidak ada kontrol dari 

orangtua/wali. 

2) Siswa kurang menguasai materi prasyarat sehingga sulit 

memahami materi pelajaran. 

3) Cara belajar matematika yang belum tepat. 

4) Siswa sulit untuk fokus disaat belajar. 

5) Tidak adanya buku pegangan siswa untuk belajar dirumah. 

6) Catatan siswa yang tidak lengkap dan tidak teratur. 
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B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan agar siswa lebih meningkatkan hasil 

belajarnya, maka dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Siswa lebih sering diingatkan untuk belajar bermakna agar materi dan 

konsep pelajaran yang diberikan akan membekas diingatan siswa 

(tidak hilang dari ingatan siswa) yaitu belajar matematika dengan 

cara memahami konsep dasar yang berkaitan dengan  pokok bahasan 

persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 

2. Karena siswa tidak mempunyai buku penunjang belajar dirumah 

(buku paket/buku pegangan siswa), sebaiknya siswa diingatkan untuk 

melengkapi catatan mereka yang tidak lengkap dan tidak teratur agar 

dapat menjadi pedoman yang cukup untuk belajar di rumah.  

3. Siswa diarahkan belajar dengan cara berdiskusi bersama teman (tutor 

sebaya) untuk mengatasi ketidaktuntasan pemahaman materi 

prasyarat persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel. 
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Lampiran 1 

KISI-KISI SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL 

KD Indikator Pertanyaan  Rubrik Jawaban Skor 

2.1 Mengenali 

bentuk aljabar 

dan unsur- 

unsurnya 

 

2.1.1 Menyatakan 

definisi 

koefisien, 

variabel, dan  

konstanta. 

1. Dari bentuk aljabar  2x + 3, 

manakah yang merupakan 

koefisien, variabel dan 

konstanta? Jelaskan alasannya? 

2x + 3 

Koefisien : 2  

Variabel : x 

Konstanta : 3 

Siswa diharapkan memberikan penjelasan seperti 

berikut : 

koefisien :  bagian suku yang berupa bilangan atau 

konstan, biasanya dituliskan sebelum lambang 

(variabel) 

variabel : simbol/lambang yang mewakili sebarang 

anggota suatu himpunan semesta. Suatu variabel 

biasanya dilambangkan dengan huruf kecil. 

Konstanta : bilangan yang variabel nya berpangkat 0 

1 

1 

1 

1 

 

 

3 

 

 

 

3 

 

 

3 

2.3 Menyelesaikan 

persamaan 

linear satu 

variabel. 

 

2.3.1 Menentukan 

penyelesaian 

dari PLSV 

dalam bentuk 

biasa 

2. Tentukanlah penyelesaian    

persamaan 2x + 6 = 4x + 8 !     

 

 2x + 6       = 4x + 8        (persamaan awal ) 

 2x + 6 – 6 = 4x + 8 - 6  (kedua ruas dikurangi 6) 

 2x             =  4x + 2  

 2x - 4x      = 4x + 2 - 4x  (kedua ruas dikurangi 4x) 

 -2x           =    2  

  
−2𝑥

−2
         =     

2

−2
           (kedua ruas dibagi -2) 

   x            =     -1 

      jadi, Penyelesaiannya  adalah x = -1 

1 

2 

1 

2 

 

1 

2 

1 

1 

2.3.2 Menentukan 

penyelesaian 

3. Tentukanlah penyelesaian  
3𝑥−2

2
           =

2𝑥+7

3
              (persamaan awal) 1 
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PLSV dalam 

bentuk 

pecahan 

persamaan 
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
 !    `           

3𝑥−2

2
  6    =

2𝑥+7

3
(6)    

            (kedua ruas dikalikan dengan KPK 2 dan 3 

yaitu 6) 

 (3x - 2) 3    = (2x + 7) 2   

               (sifat distributif pada kedua ruas) 

 9x – 6        = 4x + 14      

 9x – 6  + 6 = 4x + 14 + 6  

                (kedua ruas ditambah 6) 

9x                = 4x + 20     

9x - 4x       = 4x + 20 - 4x  (kedua ruas dikurangi 4x) 

5x                =    20 

 
5𝑥

5
                =     

20

5
     (kedua ruas dibagi 5)                                              

x                  =     4 

jadi, Penyelesaiannya  adalah x = 4 

3 

 

 

2 

 

1 

2 

 

1 

 

2 

1 

2 

1 

1 

2.4 Menyelesaikan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel. 

 

2.4.1 Menentukan 

penyelesaian 

dari PtLSV 

dalam bentuk 

biasa 

4. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 

2 ! 

3x – 4          ≤ 2x + 2     (persamaan awal) 

3x – 4 + 4 ≤ 2x + 2 + 4   

               (kedua ruas ditambah 4) 

3x                ≤ 2x + 6     

3x - 2𝑥      ≤ 2x + 6 - 2x 

            (kedua ruas dikurangi 2x 

  x             ≤   6 

   jadi, Penyelesaiannya adalah x ≤ 6 

1 

2 

 

1 

2 

 

1 

1 

2.4.2 Menentukan 

penyelesaian 

PtLSV dalam 

bentuk 

pecahan 

5. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 
2𝑥−2

4
 <  

2𝑥+3

3
  

!     

2𝑥−2

4
         <  

2𝑥+3

3
         (persamaan awal) 

2𝑥−2

4
(12) <

2𝑥+3

3
 (12)   

          (kedua ruas dikalikan dengan KPK dari 4 dan 

3 yaitu 12) 

(2x – 2) 3 < (2x + 3) 4 

        (sifat distributif pada kedua ruas) 

6x – 6       < 8x + 12 

1 

 

3 

 

 

 

2 

1 
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6x – 6 + 6 < 8x + 12 + 6 

        (kedua ruas ditambah 6) 

6x             < 8x + 20 

6x – 8x     < 8x + 12 - 8x 

         (kedua ruas dikurangi 8x) 

 -2x          <    18 

  
−2𝑥

−2
       <

18

−2
             

  (kedua ruas dibagi -2, tanda berubah menjadi >) 

     x         >    9 

jadi, Penyelesaiannya  adalah x > 9 

 

2 

1 

 

2 

1 

 

2 

 

1 

1 

3.2 Menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linier satu 

variabel 

3.2.1 Mengubah 

masalah ke 

dalam model 

matematika 

berbentuk 

PLSV dan 

menyelesaikan

nya 

 

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 

kemudian dikurangi 5 hasilnya 

2  

f. Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut 

! 

g. Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel dan 

konstanta dari model tersebut ! 

h. Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya nya ! 

c) Model matematika : Misalkan sebuah bilangan 

itu adalah x, maka ( 
 𝑥

3
 ) - 5 = 2 

d) Koefisien : 
1

3
 

       Variabel : x 

       Konstanta : -5 dan 2 

e) Penyelesaian :  

    ( 
 𝑥

3
 )       - 5          = 2 

     ( 
 𝑥

3
 )(3) – 5 (3)   = 2 (3) 

                (kedua ruas dikali (3)) 

      x          – 15       =   6 

      x        – 15 + 15 = 6 + 15   

               (kedua ruas ditambah 15) 

            x                 =  21 

jadi, nilai dari bilangannya adalah 21    

3 

 

 

1 

1 

1 

 

 

1 

2 

 

 

1 

1 

1 

1 

3.2.2 Mengubah 

masalah ke 

dalam model 

7. Sebuah segitiga mempunyai 

alas (2x - 1) cm dan tingi 6 cm, 

dan  luas tidak lebih dari 33 cm  

d) Buatlah model matematika yang 

a) Model matematika : a = (2x - 1) cm, t = 6 cm, L 

≤ 33 cm, maka : 
 𝑎  𝑡 

2
≤ 33  

3 

 

1 

1 
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matematika 

berbentuk 

PtLSV dan 

menyelesaikann

ya 

 

sesuai dengan masalah tersebut 

! 

e) Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel, dan 

konstanta dari model tersebut ! 

f) Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya, jika x ≥ 0 ! 

 
(2𝑥−1)(6)

2
≤ 33 

(12𝑥−6)

2
≤ 33  

b) Koefisien : 12 

     Variabel : x 

      Konstanta : -6, 
1

2
, dan 33 

c) Penyelesaian :  

        
(𝑎)(𝑡)

2
   ≤  𝐿 

     
(2𝑥−1)(6)

2
≤ 33 

         
12𝑥−6

2
(2) ≤ 33 (2)  

                  (kedua ruas dikali (2) 

   12𝑥 − 6          ≤ 66   
   12𝑥 − 6 + 6   ≤  66 + 6  

               (kedua ruas ditambah 6) 

                  ≤ 72 

   
12𝑥

12
                   ≤

72

12
      

                       (kedua ruas dibagi 12) 

       x                ≤   6  

jadi, penyelesaiannya adalah {0,1,2,3,4,5,6} atau ( x| 

0 ≤ x ≤ 6} 

 

 

1 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

2 

 

 

 

1 

2 

 

1 

2 

 

 

 

2 

Total skor seluruhnya 100 

 

Nilai = 
total  skor  yang  diperoleh

total  skor  seluruhnya  
x 100 
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Lampiran 2 

DRAFT KISI-KISI WAWANCARA UJI COBA  TES 

No  Butir Soal Jenis Kesalahan Yang Mungkin Ditemukan Pertanyaan Wawancara 

1.  Dari bentuk aljabar  2x + 3, manakah 

yang merupakan koefisien, variabel dan 

konstanta? Jelaskan alasannya? 

1. Kesalahan tidak ingat definisi koefisien, 

variabel dan konstanta 

2. Kesalahan terbalik menyebutkan antara 

koefisien, variabel dan konstanta 

Masih ingat definisi koefisien, variabel 

dan konstanta? Coba kamu jelaskan ? 

 

2. Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x 

+ 6 = 4x + 8 ! 

a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

b) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

c) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian  

d) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

1) Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini ? 

2) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan ? 

3) Bagaimana kamu menyamakan 

kedua ruas dari persamaan tersebut ? 

4) Bagaimana kamu menulis 

penyelesaiannya ? 

3. Tentukanlah penyelesaian persamaan     
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
    !     

a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

b) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

c) Kesalahan tidak menyamakan penyebut dengan 

KPK 

d) Kesalahan konsep aturan perkalian silang 

1) Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini ? 

2) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan ? 

3) Apakah kamu samakan terlebih 

dahulu penyebutnya ? Bagaimana ? 

apakah sesuai petunjuk yaitu 

menggunakan KPK ? 

4) Bagaimana kamu menyamakan 
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e) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

f) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

kedua ruas dari persamaan tersebut ? 

5) Bagaimana kamu menulis 

penyelesaiannya ? 

4. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 2 ! 

a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

b) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

c) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

d) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

1) Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini ? 

2) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan ? 

3) Bagaimana kamu menyamakan 

kedua ruas dari persamaan tersebut ? 

4) Bagaimana jika kedua ruas dikali 

atau dibagi dengan bilangan yang 

negatif ? 

5) Bagaimana kamu menentukan dan 

menulis penyelesaiannya ? 

5. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 
2𝑥−2

4
<  

2𝑥+3

3
    ! 

a) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

b) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

c) Kesalahan tidak menyamakan penyebut 

d) Kesalahan konsep aturan perkalian silang 

e) Kesalahan tidak menuliskan himpunan 

penyelesaian 

f) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

1) Bagaimana kamu menyelesaikan 

soal ini ? 

2) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan ? 

3) Apakah kamu samakan terlebih 

dahulu penyebutnya ? Bagaimana ? 

apakah sesuai petunjuk yaitu 

menggunakan KPK ? 

4) Bagaimana kamu menyamakan 

kedua ruas dari persamaan tersebut ? 

5) Bagaimana jika kedua ruas dikali 

atau dibagi dengan bilangan yang 

negatif ?  

6) Bagaimana kamu menulis 
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penyelesaiannya ? 

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian 

dikurangi 5 hasilnya 2  

i. Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut ! 

j. Manakah yang merupakan koefisien, 

variabel dan konstanta dari model 

tersebut  

k. Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya ! 

a) Kesalahan dalam membaca soal 

b) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita 

kedalam kalimat matematika 

c) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

d) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

e) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

1) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan dalam menyelesaikan soal 

ini ? apakah kamu menyelesaikan 

sesuai langkah ? mengapa ? 

2) Bisakah kamu membuat model 

matematikanya ? 

3) Bagaimana kamu menyelesaikan 

model matematika tersebut ini ?  

4) Bagaimana kamu menulis 

penyelesaiannya ? 

7. Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) 

cm dan tingi 6 cm, dan  luas tidak lebih 

dari 33 cm  

a) Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut ! 

b) Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel, dan konstanta 

dari model tersebut ! 

c) Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya, jika x ≥ 0 ! 

a) Kesalahan dalam membaca soal 

b) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita 

kedalam kalimat matematika 

c) Kesalahan tidak mengetahui rumus luas segitiga 

d) Kesalahan dalam mensubtitusikan alas dan 

tinggi kedalam rumus luas segitiga 

e) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

f) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

1) Apa langkah pertama yang kamu 

lakukan dalam menyelesaikan soal 

ini ? apakah kamu menyelesaikan 

sesuai langkah ? mengapa ? 

2) Masih ingat rumus luas segitiga ? 

3) Bisakah kamu membuat model 

matematikanya ? 

4) Bagaimana kamu menyelesaikan 

model matematika tersebut ini ?  

5) Bagaimana kamu menentukan dan 

menulis penyelesaiannya ? 
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lampiran 3 

SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN 
PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL 

 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan soal 

1. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan  

2. Bacalah seluruh soal dengan baik sebelum mulai menjawab soal 

3. Kerjakan soal-soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu 

4. Uraikan jawabnmu sejelas mungkin cara dan proses penyelesaiaan pada bagian 

jawaban yang telah disediakan  

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan 

 

1. Dari bentuk aljabar  2x + 3, manakah yang merupakan koefisien, variabel dan 

konstanta? Jelaskan alasannya? 

 

2. Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x + 6 = 4x + 8!     

3. Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian persamaan 
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
 !     

4. Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 2 ! 

5. Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 
2𝑥−2

4
<  

2𝑥+3

3
 !   

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2  

l. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut ! 

m. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model 

tersebut! 

n. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya ! 

 

7. Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) cm dan tingi 6 cm, dan  luas tidak 

lebih dari 33 cm  

g) Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut ! 

h) Manakah yang merupakan koefisien, variabel, dan konstanta dari model 

tersebut ! 

o. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya, jika 

x  ≥ 0 ! 

Alokasi waktu : 80 menit ( 2 jam pelajaran ) 

Nama : 

Kelas : 
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Lampiran 4 

 

LEMBAR ANGKET TERBUKA 

 

1. Apakah ada soal-soal yang tidak bisa kamu jawab ? jika ada, nomor 

berapa saja dan Mengapa ? 

2. Pada soal itu, dibagian mana kamu mengalami kesulitan? 

3. Apakah kamu bisa mengatasi kesulitan terhadap soal yang kamu anggap 

sulit ? Bagaimana caranya ? 

4. Apa pendapat kamu tentang materi persamaan dan pertidaksamaan linier 

satu variabel ? 

5. Bagaimana cara kamu belajar matematika dirumah ? 

 

  



101 
 

Lampiran 5 

HASIL UJI COBA TES  

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  MA 7 9 0 0 0 0 0 16 

2.  Zk 7 9 0 0 0 0 0 16 

3.  FAP 6 9 0 0 0 0 0 15 

4.  AA 4 1 2 2 2 2 2 15 

5.  TIR 6 1 1 2 2 1 2 15 

6.  RN 5 9 0 0 0 0 0 14 

7.  NAA  7 2 2 1 2 0 0 14 

8.  Ag 5 1 1 2 1 1 2 14 

9.  CF 7 1 1 2 2 1 0 14 

10.  POV 6 1 2 2 1 1 0 13 

11.  VMS 6 1 2 2 1 1 0 13 

12.  JK 6 1 1 2 1 1 1 13 

13.  NAUP 8 2 2 0 0 0 0 12 

14.  KA 4 1 2 2 2 0 0 11 

15.  AS 3 1 2 2 2 1 0 11 

16.  SRS 6 1 2 1 1 0 0 11 

17.  JAP 5 1 2 1 1 0 0 10 

18.  GW 6 1 1 1 1 0 0 10 

19.  RA 4 1 2 1 2 0 0 10 

20.  WW 4 1 2 1 2 0 0 10 

21.  EF 3 6 0 0 0 0 0 9 

22.  YE 1 2 2 2 1 0 0 8 

23.  TR 4 2 0 2 0 0 0 8 

24.  RI 3 1 2 1 1 0 0 8 

25.  BP 4 2 2 0 0 0 0 8 

26.  EM 4 2 0 2 0 0 0 8 

27.  HNF 2 1 2 1 2 0 0 8 

28.  AH 3 2 2 0 0 0 0 7 

29.  WW 4 1 0 1 0 0 0 6 

30.  MSAM 3 2 0 1 0 0 0 6 

31.  AAP 3 2 0 1 0 0 0 6 

32.  CRW 3 1 0 0 0 0 0 4 

33.  Ad  3 0 0 0 0 0 0 3 

34.  TYP  3 0 0 0 0 0 0 3 

35.  Fb 3 0 0 0 0 0 0 3 

36.  SF 2 0 0 0 0 0 0 2 

37.  ASP 1 0 0 0 0 0 0 1 

38.  AF 1 0 0 0 0 0 0 1 

39.  ASW 1 0 0 0 0 0 0 1 

40.  AS 1 0 0 0 0 0 0 1 
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Lampiran 6 

ANALISIS UJI COBA VALIDITAS TES  

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  MA 7 9 0 0 0 0 0 16 

2.  Zk 7 9 0 0 0 0 0 16 

3.  FAP 6 9 0 0 0 0 0 15 

4.  AA 4 1 2 2 2 2 2 15 

5.  TIR 6 1 1 2 2 1 2 15 

6.  RN 5 9 0 0 0 0 0 14 

7.  NAA  7 2 2 1 2 0 0 14 

8.  Ag 5 1 1 2 1 1 2 14 

9.  CF 7 1 1 2 2 1 0 14 

10.  POV 6 1 2 2 1 1 0 13 

11.  VMS 6 1 2 2 1 1 0 13 

12.  JK 6 1 1 2 1 1 1 13 

13.  NAUP 8 2 2 0 0 0 0 12 

14.  KA 4 1 2 2 2 0 0 11 

15.  AS 3 1 2 2 2 1 0 11 

16.  SRS 6 1 2 1 1 0 0 11 

17.  JAP 5 1 2 1 1 0 0 10 

18.  GW 6 1 1 1 1 0 0 10 

19.  RA 4 1 2 1 2 0 0 10 

20.  WW 4 1 2 1 2 0 0 10 

21.  EF 3 6 0 0 0 0 0 9 

22.  YE 1 2 2 2 1 0 0 8 

23.  TR 4 2 0 2 0 0 0 8 

24.  RI 3 1 2 1 1 0 0 8 

25.  BP 4 2 2 0 0 0 0 8 

26.  EM 4 2 0 2 0 0 0 8 

27.  HNF 2 1 2 1 2 0 0 8 

28.  AH 3 2 2 0 0 0 0 7 

29.  WW 4 1 0 1 0 0 0 6 

30.  MSAM 3 2 0 1 0 0 0 6 

31.  AAP 3 2 0 1 0 0 0 6 

32.  CRW 3 1 0 0 0 0 0 4 

33.  Ad  3 0 0 0 0 0 0 3 

34.  TYP  3 0 0 0 0 0 0 3 

35.  Fb 3 0 0 0 0 0 0 3 

36.  SF 2 0 0 0 0 0 0 2 

37.  ASP 1 0 0 0 0 0 0 1 

38.  AF 1 0 0 0 0 0 0 1 

39.  ASW 1 0 0 0 0 0 0 1 

40.  AS 1 0 0 0 0 0 0 1 
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   164 78 37 35 27 9 7 358 
 Coef. Coor 

(𝑟𝑥𝑦 ) 0,83 0,54 0,42 0,46 0,49 0,48 0,38 

 

 Keterangan Valid valid valid valid valid valid Valid  

 

Cara mencari validitas : 

Contoh Validitas Butir Soal 1 

Diketahui: N = 40    𝑋2 = 818 

    𝑋 = 164   𝑌2 = 4058 

    𝑌 = 358   𝑋𝑌 = 1763 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌−( 𝑋)( 𝑌)

 [𝑁  𝑋2−( 𝑋)
2

][𝑁  𝑌2−( 𝑌)
2

] 

   

𝑟𝑥𝑦 =
 40  1763 − 164 (358)

 {(40) (818)−(164)2}{ 40  4058 − 358 2}
  

                               𝑟𝑥𝑦 = 0,83 (valid) 

 

 

 

  

Kriteria kevalidan soal : 

Jika r hitung ≥ r tabel pada taraf signifikan 5 % atau 1 % maka soal 

dinyatakan valid.  

Dimana r tabel pada taraf signifikan 5 % dengan n = 40 adalah 0,312 

(lihat tabel nilai kritis untuk Korelasi r Product –Moment pada lampiran 

18 hal 135). 
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Lampiran 7 

ANALISIS UJI COBA RELIABILITAS TES  

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  MA 7 9 0 0 0 0 0 16 

2.  Zk 7 9 0 0 0 0 0 16 

3.  FAP 6 9 0 0 0 0 0 15 

4.  AA 4 1 2 2 2 2 2 15 

5.  TIR 6 1 1 2 2 1 2 15 

6.  RN 5 9 0 0 0 0 0 14 

7.  NAA  7 2 2 1 2 0 0 14 

8.  Ag 5 1 1 2 1 1 2 14 

9.  CF 7 1 1 2 2 1 0 14 

10.  POV 6 1 2 2 1 1 0 13 

11.  VMS 6 1 2 2 1 1 0 13 

12.  JK 6 1 1 2 1 1 1 13 

13.  NAUP 8 2 2 0 0 0 0 12 

14.  KA 4 1 2 2 2 0 0 11 

15.  AS 3 1 2 2 2 1 0 11 

16.  SRS 6 1 2 1 1 0 0 11 

17.  JAP 5 1 2 1 1 0 0 10 

18.  GW 6 1 1 1 1 0 0 10 

19.  RA 4 1 2 1 2 0 0 10 

20.  WW 4 1 2 1 2 0 0 10 

21.  EF 3 6 0 0 0 0 0 9 

22.  YE 1 2 2 2 1 0 0 8 

23.  TR 4 2 0 2 0 0 0 8 

24.  RI 3 1 2 1 1 0 0 8 

25.  BP 4 2 2 0 0 0 0 8 

26.  EM 4 2 0 2 0 0 0 8 

27.  HNF 2 1 2 1 2 0 0 8 

28.  AH 3 2 2 0 0 0 0 7 

29.  WW 4 1 0 1 0 0 0 6 

30.  MSAM 3 2 0 1 0 0 0 6 

31.  AAP 3 2 0 1 0 0 0 6 

32.  CRW 3 1 0 0 0 0 0 4 

33.  Ad  3 0 0 0 0 0 0 3 

34.  TYP  3 0 0 0 0 0 0 3 

35.  Fb 3 0 0 0 0 0 0 3 

36.  SF 2 0 0 0 0 0 0 2 

37.  ASP 1 0 0 0 0 0 0 1 

38.  AF 1 0 0 0 0 0 0 1 

39.  ASW 1 0 0 0 0 0 0 1 

40.  AS 1 0 0 0 0 0 0 1 
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   164 78 37 35 27 9 7 358 
 Coef. Rel 

( 𝑟11) 0,702 
 

 Keterangan Tes Reliabel (Dapat Dipercaya)  
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Lampiran 8 

ANALISIS UJI COBA TINGKAT KESUKARAN TES  

N

o 

Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  MA 7 9 0 0 0 0 0 16 

2.  Zk 7 9 0 0 0 0 0 16 

3.  FAP 6 9 0 0 0 0 0 15 

4.  AA 4 1 2 2 2 2 2 15 

5.  TIR 6 1 1 2 2 1 2 15 

6.  RN 5 9 0 0 0 0 0 14 

7.  NAA  7 2 2 1 2 0 0 14 

8.  Ag 5 1 1 2 1 1 2 14 

9.  CF 7 1 1 2 2 1 0 14 

10.  POV 6 1 2 2 1 1 0 13 

11.  VMS 6 1 2 2 1 1 0 13 

12.  JK 6 1 1 2 1 1 1 13 

13.  NAUP 8 2 2 0 0 0 0 12 

14.  KA 4 1 2 2 2 0 0 11 

15.  AS 3 1 2 2 2 1 0 11 

16.  SRS 6 1 2 1 1 0 0 11 

17.  JAP 5 1 2 1 1 0 0 10 

18.  GW 6 1 1 1 1 0 0 10 

19.  RA 4 1 2 1 2 0 0 10 

20.  WW 4 1 2 1 2 0 0 10 

21.  EF 3 6 0 0 0 0 0 9 

22.  YE 1 2 2 2 1 0 0 8 

23.  TR 4 2 0 2 0 0 0 8 

24.  RI 3 1 2 1 1 0 0 8 

25.  BP 4 2 2 0 0 0 0 8 

26.  EM 4 2 0 2 0 0 0 8 

27.  HNF 2 1 2 1 2 0 0 8 

28.  AH 3 2 2 0 0 0 0 7 

29.  WW 4 1 0 1 0 0 0 6 

30.  MSAM 3 2 0 1 0 0 0 6 

31.  AAP 3 2 0 1 0 0 0 6 

32.  CRW 3 1 0 0 0 0 0 4 

33.  Ad  3 0 0 0 0 0 0 3 

34.  TYP  3 0 0 0 0 0 0 3 

35.  Fb 3 0 0 0 0 0 0 3 

36.  SF 2 0 0 0 0 0 0 2 

37.  ASP 1 0 0 0 0 0 0 1 

38.  AF 1 0 0 0 0 0 0 1 

39.  ASW 1 0 0 0 0 0 0 1 

40.  AS 1 0 0 0 0 0 0 1 
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  𝑥 164 78 37 35 27 9 7 358 
Skor Maksimum 13 11 17 8 17 13 21 100 

Jumlah Peserta 

Tes 

40 40 40 40 40 40 40  

Tingkat 

Kesukaran  0,32 0,18 0,05 0,11 0,04 0,02 0,01 
Keterangan  Sedang sukar sukar sukar sukar sukar sukar 

 

Keterangan :  

Soal yang memiliki p < 0,3 biasanya disebut sebagai soal sukar. Soal yang 

memiliki p > 0,7 biasanya disebut soal mudah. Soal yang memiliki p antara 0,3 

sampai 0,7 biasanya disebut sebagai soal sedang. 

Sehingga untuk soal nomor 1 tergolong kedalam soal yang sedang karena soal 

memiliki p antara 0,3 sampai 0,7, berdasarkan teori pada bab 3 soal yang 

memiliki p antara 0,3 sampai 0,7 disebut soal yang sedang dimana nilai tingkat 

kesukaran (p) pada nomor 1 = 0,32. 

Sedangkan untuk soal nomor 2 sampai dengan 7 adalah soal yang tergolong 

sukar karena p < 0,3 dimana nilai p pada nomor 2 = 0,18, 3 = 0,05, 4 = 0,11, 5 = 

0,04, 6 = 0,02 dan nomor 7 = 0,01  (berdasarkan tabel diatas) dengan demikian 

keenam soal ini direvisi (lampiran 12). 
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Lampiran 9 

ANALISIS UJI COBA DAYA PEMBEDA TES  

 

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  MA 7 9 0 0 0 0 0 16 

2.  Zk 7 9 0 0 0 0 0 16 

3.  FAP 6 9 0 0 0 0 0 15 

4.  AA 4 1 2 2 2 2 2 15 

5.  TIR 6 1 1 2 2 1 2 15 

6.  RN 5 9 0 0 0 0 0 14 

7.  NAA  7 2 2 1 2 0 0 14 

8.  Ag 5 1 1 2 1 1 2 14 

9.  CF 7 1 1 2 2 1 0 14 

10.  POV 6 1 2 2 1 1 0 13 

11.  VMS 6 1 2 2 1 1 0 13 

  𝑥 66 44 11 13 11 7 6 159 

 Skor 

Maksimum 

(𝑆𝑚 ) 

13 11 17 8 17 13 21 100 

 𝑁𝑎𝑡𝑎𝑠  11 11 11 11 11 11 11  

 𝑆𝑚  𝑁 143 121 187 88 187 143 231  

 p 27 % atas 0,46 0,36 0,06 0,15 0,06 0,05 0,03  

 

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

30.    MSAM 3 2 0 1 0 0 0 6 

31.    AAP 3 2 0 1 0 0 0 6 

32.    CRW 3 1 0 0 0 0 0 4 

33.    Ad  3 0 0 0 0 0 0 3 

34.    TYP  3 0 0 0 0 0 0 3 

35.    Fb 3 0 0 0 0 0 0 3 

36.    SF 2 0 0 0 0 0 0 2 

37.    ASP 1 0 0 0 0 0 0 1 

38.    AF 1 0 0 0 0 0 0 1 

39.    ASW 1 0 0 0 0 0 0 1 

40.    AS 1 0 0 0 0 0 0 1 

  𝑥 24 5 0 2 0 0 0 31 
 Skor 

Maksimum 
13 11 17 8 17 13 21 100 
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(𝑆𝑚 ) 

 𝑁𝑏𝑎𝑤𝑎 ℎ  11 11 11 11 11 11 11  

 𝑆𝑚  𝑁 143 121 187 88 187 143 231  

 p 27 % bawah 0,46 0,36 0,06 0,15 0,06 0,05 0,03  

 

 

soal Tingkat kesukaran 

kelompok atas 

Tingkat kesukaran 

kelompok bawah 

Daya Pembeda 

Soal 

1 0,46 0,17 0,29 

2 0,36 0,04 0,32 

3 0,06 0 0,06 

4 0,15 0,02 0,13 

5 0,06 0 0,06 

6 0,05 0 0,05 

7 0,03 0 0,03 

 

 

Keterangan : 

 

Semua soal berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda soalnya 

bertanda positif maka hal tersebut menunjukkan bahwa soal berfungsi 

sebagaimana mestinya peserta tes yang kurang mampu memperoleh skor yang 

rendah dan peserta tes yang mampu memperoleh skor yang tinggi. 
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Lampiran 10 

SOAL DAN RUBRIK JAWABAN TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL 

KD Indikator Pertanyaan  Rubrik Jawaban Skor 

2.1 Mengenali 

bentuk aljabar 

dan unsur- 

unsurnya 

 

2.1.1 Menyatakan definisi 

koefisien, variabel, 

dan  konstanta. 

1. Dari bentuk aljabar  2x + 

3, manakah yang 

merupakan koefisien, 

variabel dan konstanta? 

Jelaskan alasannya? 

 

 

2x + 3 

Koefisien : 2  

Variabel : x 

Konstanta : 3 

 

Siswa diharapkan memberikan penjelasan 

seperti berikut : 

koefisien :  bagian suku yang berupa bilangan 

atau konstan, biasanya dituliskan sebelum 

lambang (variabel) 

variabel : simbol/lambang yang mewakili 

sebarang anggota suatu himpunan semesta. 

Suatu variabel biasanya dilambangkan 

dengan huruf kecil. 

Konstanta : bilangan yang variabel nya 

berpangkat 0 

1 

1 

1 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

2 

2.3 Menyelesaikan 

persamaan 

linear satu 

variabel. 

 

2.3.1 Menentukan 

penyelesaian dari 

PLSV dalam 

bentuk biasa 

2. Tentukanlah penyelesaian    

persamaan 2x + 6 = 4x + 

8 !  

    

 

 2x + 6       = 4x + 8        (persamaan awal ) 

 2x + 6 – 6 = 4x + 8 - 6   

                            (kedua ruas dikurangi 6) 

 2x             =  4x + 2  

 2x - 4x      = 4x + 2 - 4x  

                      (kedua ruas dikurangi 4x) 

 -2x           =    2  

  
−2𝑥

−2
         =     

2

−2
          

                     (kedua ruas dibagi -2) 

1 

2 

 

1 

2 

 

1 

2 

 



111 
 

   x            =     -1 

      jadi, Penyelesaiannya  adalah x = -1 

1 

1 

2.3.2 Menentukan 

penyelesaian 

PLSV dalam 

bentuk pecahan 

3. Tentukanlah penyelesaian 

persamaan 
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
 

! 

 

      

 
3𝑥−2

2
           =

2𝑥+7

3
              (persamaan awal) 

 
3𝑥−2

2
  6    =

2𝑥+7

3
(6)    

            (kedua ruas dikalikan dengan KPK 2 

dan 3 yaitu 6) 

 (3x - 2) 3    = (2x + 7) 2   

               (sifat distributif pada kedua ruas) 

 9x – 6        = 4x + 14      

 9x – 6  + 6 = 4x + 14 + 6  

                (kedua ruas ditambah 6) 

9x                = 4x + 20     

9x - 4x         = 4x + 20 - 4x    

                       (kedua ruas dikurangi 4x) 

5x                =    20 

 
5𝑥

5
                =     

20

5
    

                        (kedua ruas dibagi 5)   

    x             =     4 

jadi, Penyelesaiannya  adalah x = 4 

1 

 

3 

 

 

2 

 

1 

2 

 

1 

 

2 

1 

2 

1 

1 

2.4 Menyelesaikan 

pertidaksamaan 

linear satu 

variabel. 

 

2.4.1 Menentukan 

penyelesaian dari 

PtLSV dalam 

bentuk biasa 

4. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3x – 4 

 ≤ 2x + 2 ! 

 

 

3x – 4          ≤ 2x + 2     (persamaan awal) 

3x – 4 + 4 ≤ 2x + 2 + 4   

               (kedua ruas ditambah 4) 

3x                ≤ 2x + 6     

3x - 2𝑥      ≤ 2x + 6 - 2x 

               (kedua ruas dikurangi 2x 

  x             ≤   6 

   jadi, Penyelesaiannya adalah x ≤ 6 

1 

2 

 

1 

2 

 

1 

1 

2.4.2 Menentukan 

penyelesaian 

5. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 
3𝑥 − 2         >  2𝑥 + 3        (persamaan awal) 

3𝑥 − 2 + 2 >  2𝑥 + 3 + 2          

1 

2 
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PtLSV dalam 

bentuk pecahan 
 3𝑥 − 2 > 2𝑥 + 3 ! 

 

 

                         (kedua ruas ditambah 2) 

     3𝑥            >  2𝑥 + 5 

3𝑥 - 2𝑥         >  2𝑥 + 5 - 2𝑥   

                          (kedua ruas dikurang 2x) 

         x         >  5 

jadi, Penyelesaiannya adalah x         >  5 

 

1 

2 

 

1 

1 

3.2 Menyelesaikan 

model 

matematika dari 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan 

pertidaksamaan 

linier satu 

variabel 

3.2.3 Mengubah 

masalah ke dalam 

model matematika 

berbentuk PLSV 

dan 

menyelesaikannya 

 

7. Sebuah bilangan jika 

dibagi 3 kemudian 

dikurangi 5 hasilnya 2  

p. Buatlah model 

matematika yang sesuai 

dengan masalah tersebut, 

jika bilangan itu adalah x 

! 

q. Manakah yang 

merupakan koefisien, 

variabel dan konstanta 

dari model tersebut ! 

r. Selesaikan model 

matematika tersebut 

untuk menentukan 

bilangannya nya ! 

 

f) Model matematika : Misalkan sebuah 

bilangan itu adalah x, maka: ( 
 𝑥

3
 ) - 5 = 2 

 

g) Koefisien : 
1

3
 

       Variabel : x 

       Konstanta : -5 dan 2 

h) Penyelesaian :  

    ( 
 𝑥

3
 )       -  5         = 2 

     ( 
 𝑥

3
 )(3) – 5 (3)   = 2 (3) 

                (kedua ruas dikali (3)) 

      x          – 15       =   6 

      x        – 15 + 15 = 6 + 15   

               (kedua ruas ditambah 15) 

            x                 =  21 

atau 

( 
 𝑥

3
 )       -  5         = 2 

  
 𝑥

3
                        = 7 (kedua ruas dikali 3) 

   𝑥                          = 21  
 

jadi, nilai dari bilangannya adalah 21    

2 

 

 

1 

1 

1 

 

 

1 

2 

 

 

1 

2 

 

1 

1 

3.2.4 Mengubah masalah 

ke dalam model 

8. Sebuah segitiga 

mempunyai alas (2x - 1) 

d) Model matematika : a = (2x - 1) cm, t = 6 

cm, L = 33 cm, maka : 

2 
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matematika 

berbentuk PtLSV 

dan 

menyelesaikannya 

 

cm, tinggi 6 cm, dan  

luas = 33 cm, dimana 

rumus luas daerah 

segitiga = 
1

2
 x a x t. Dari 

pernyataan diatas : 

 

i) Buatlah model 

matematika yang sesuai 

dengan masalah tersebut ! 

j) Manakah yang 

merupakan koefisien, 

variabel, dan konstanta 

dari model tersebut ! 

k) Selesaikan model 

matematika tersebut 

untuk menentukan 

bilangannya, jika x ≥ 0 ! 

 

 

 𝑎  𝑡 

2
= 33  

 
(2𝑥−1)(6)

2
= 33 

(12𝑥−6)

2
= 33  

 

e) Koefisien : 12 

     Variabel : x 

      Konstanta : -6, 
1

2
, dan 33 

 

f) Penyelesaian :  

        
(𝑎)(𝑡)

2
  =  𝐿 

     
(2𝑥−1)(6)

2
= 33 

         
12𝑥−6

2
 2 = 33 (2)  

                  (kedua ruas dikali (2) 

   12𝑥 − 6         = 66   
   12𝑥 − 6 + 6   = 66 + 6  

               (kedua ruas ditambah 6) 

                  = 72 

   
12𝑥

12
                  =

72

12
      

                       (kedua ruas dibagi 12) 

       x                =   6  

jadi, penyelesaiannya adalah x =   6 

1 

1 

1 

 

 

1 

1 

1 

 

 

 

1 

1 

2 

 

 

1 

2 

 

 

1 

2 

 

 

1 

1 

Total skor seluruhnya 100 

 

Nilai = 
total  skor  yang  diperoleh

total  skor  seluruhnya  
x 100 
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Lampiran 11 

DRAFT KISI-KISI WAWANCARA TES 

No  Butir Soal Jenis Kesalahan Yang Mungkin Ditemukan Pertanyaan Wawancara 

1.  Dari bentuk aljabar  2x + 3, manakah 

yang merupakan koefisien, variabel 

dan konstanta? Jelaskan alasannya? 

3. Kesalahan tidak ingat definisi koefisien, 

variabel dan konstanta 

4. Kesalahan terbalik menyebutkan antara 

koefisien, variabel dan konstanta 

Masih ingat definisi koefisien, variabel dan 

konstanta? Coba kamu jelaskan ? 

 

2. Tentukanlah penyelesaian persamaan 

2x + 6 = 4x + 8 ! 

e) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

f) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian  

h) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

5) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ? 

6) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ? 

7) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari 

persamaan tersebut ? 

8) Bagaimana kamu menentukan dan menulis 

penyelesaiannya ? 

3. Tentukanlah penyelesaian persamaan     
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
    !     

g) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

h) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

i) Kesalahan tidak menyamakan penyebut 

dengan KPK 

j) Kesalahan konsep aturan perkalian silang 

k) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

l) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

6) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ? 

7) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ? 

8) Apakah kamu samakan terlebih dahulu 

penyebutnya ? Bagaimana ? Apakah 

menggunakan KPK ? 

9) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari 

persamaan tersebut ? 

10) Bagaimana kamu menulis penyelesaiannya ? 
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kembali soal 

4. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 2 ! 

e) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

f) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

g) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

h) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

6) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ? 

7) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ? 

8) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari 

persamaan tersebut ? 

9) Bagaimana jika kedua ruas dikali atau dibagi 

dengan bilangan yang negatif ? 

10) Bagaimana kamu menentukan dan menulis 

penyelesaiannya ? 

5. Tentukanlah penyelesaian 

pertidaksamaan 3𝑥 − 2 > 2𝑥 + 3 !     

 

g) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

h) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

i) Kesalahan tidak menyamakan penyebut 

j) Kesalahan konsep aturan perkalian silang 

k) Kesalahan tidak menuliskan himpunan 

penyelesaian 

l) Kesalahan dalam membaca dan menulis 

kembali soal 

7) Bagaimana kamu menyelesaikan soal ini ? 

8) Apa langkah pertama yang kamu lakukan ? 

9) Apakah kamu samakan terlebih dahulu 

penyebutnya ? Bagaimana ? apakah 

menggunakan KPK ? 

10) Bagaimana kamu menyamakan kedua ruas dari 

persamaan tersebut ? 

11) Bagaimana jika kedua ruas dikali atau dibagi 

dengan bilangan yang negatif ?  

12) Bagaimana kamu menulis penyelesaiannya ? 

6. Sebuah bilangan jika dibagi 3 

kemudian dikurangi 5 hasilnya 2  

s. Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut, 

jika bilangan tersebut adalah x! 

t. Manakah yang merupakan 

f) Kesalahan dalam membaca soal 

g) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita 

kedalam kalimat matematika 

h) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

5) Apa langkah pertama yang kamu lakukan 

dalam menyelesaikan soal ini ? apakah kamu 

menyelesaikan sesuai langkah ? mengapa ? 

6) Bisakah kamu membuat model matematikanya 

? 

7) Bagaimana kamu menyelesaikan model 

matematika tersebut ini ?  
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koefisien, variabel dan konstanta 

dari model tersebut  

u. Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya ! 

i) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

j) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

8) Bagaimana kamu menulis penyelesaiannya ? 

7. Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 

1), tinggi 6 cm, dan  luas segitiga = 33 

cm, dimana rumus luas daerah segitiga 

= 
1

2
 x a x t. Dari pernyataan diatas : 

d) Buatlah model matematika yang 

sesuai dengan masalah tersebut ! 

e) Manakah yang merupakan 

koefisien, variabel, dan 

konstanta dari model tersebut! 

f) Selesaikan model matematika 

tersebut untuk menentukan 

bilangannya, jika x ≥ 0 ! 

h) Kesalahan dalam membaca soal 

i) Kesalahan dalam menuliskan kalimat cerita 

kedalam kalimat matematika 

j) Kesalahan tidak mengetahui rumus luas 

segitiga 

k) Kesalahan dalam mensubtitusikan alas dan 

tinggi kedalam rumus luas segitiga 

l) Kesalahan dalam menyamakan kedua ruas 

dengan operasi bilangan  

m) Kesalahan tidak menuliskan variabel 

n) Kesalahan tidak menuliskan penyelesaian 

6) Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam 

menyelesaikan soal ini ? apakah kamu 

menyelesaikan sesuai langkah ? mengapa ? 

7) Masih ingat rumus luas segitiga ? 

8) Bisakah kamu membuat model matematikanya 

? 

9) Bagaimana kamu menyelesaikan model 

matematika tersebut ini ?  

10) Bagaimana kamu menentukan dan menulis 

penyelesaiannya ? 
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Lampiran 12 

SOAL TES POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN 
PERTIDAKSAMAAN LINIER SATU VARIABEL 

 

 

 

Petunjuk pengerjaan soal 

6. Tulislah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan  

7. Bacalah seluruh soal dengan baik sebelum mulai menjawab soal 

8. Kerjakan soal-soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu 

9. Uraikan jawabnmu sejelas mungkin cara dan proses penyelesaiaan pada bagian jawaban 

yang telah disediakan  

10. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan 

 

 

8. Dari bentuk aljabar  2x + 3, manakah yang merupakan koefisien, variabel dan 

konstanta? Jelaskan alasannya? 

 

9. Tentukanlah penyelesaian persamaan 2x + 6 = 4x + 8!     

 

10. Dengan menyamakan penyebut, tentukanlah penyelesaian persamaan 
3𝑥−2

2
=

2𝑥+7

3
 !    

 

11. Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan 3x – 4  ≤ 2x + 2 ! 

 

12. Tentukanlah penyelesaian pertidaksamaan  3𝑥 − 2 > 2𝑥 + 3 !     

 

13. Sebuah bilangan jika dibagi 3 kemudian dikurangi 5 hasilnya 2  

v. Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut, jika bilangan 

tersebut adalah x! 

w. Manakah yang merupakan koefisien, variabel dan konstanta dari model 

tersebut! 

x. Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya! 

14. Sebuah segitiga mempunyai alas (2x - 1) cm, tinggi 6 cm, dan  luas segitiga = 

33 cm, dimana rumus luas daerah segitiga = 
1

2
 x a x t. Dari pernyataan diatas : 

l) Buatlah model matematika yang sesuai dengan masalah tersebut ! 

m) Manakah yang merupakan koefisien, variabel, dan konstanta dari model 

tersebut! 

n) Selesaikan model matematika tersebut untuk menentukan bilangannya, jika 

x  ≥ 0 ! 

Alokasi waktu : 80 menit ( 2  jam pelajaran ) 

Nama : 

Kelas : 
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Lampiran 13 

HASIL TES SISWA-SISWI SMP MUHAMMADIYAH TERPADU KELAS VII 

PADA POKOK BAHASAN PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN LINIER 

SATU VARIABEL 

No Nama Butir Soal  Total  

1 2 3 4 5 6 7 

1.  DS 6 11 19 10 10 14 12 82 

2.  ES 6 11 19 10 10 2 2 60 

3.  HF 6 11 19 10 10 2 2 60 

4.  FAP 5 10 19 10 10 2 2 58 

5.  DAP 6 11 8 7 10 12 2 56 

6.  RAP 6 13 9 7 9 12 0 56 

7.  FM 6 7 8 10 10 12 2 55 

8.  YS 5 9 7 10 10 12 2 55 

9.  RS 6 9 12 10 10 2 2 51 

10.  ZNS 6 10 11 10 10 2 2 51 

11.  EF 6 11 2 7 10 12 2 50 

12.  RN 6 11 2 7 10 12 2 50 

13.  SO 6 5 7 10 10 2 6 46 

14.  NFDL 5 9 2 2 2 12 12 44 

15.  AS 5 9 2 2 2 12 12 44 

16.  YA 6 11 2 10 10 2 2 43 

17.  BRJ 6 11 2 10 10 2 2 43 

18.  RA 6 11 5 5 5 8 3 43 

19.  LS 12 11 2 10 3 2 2 42 

20.  AF 12 11 2 10 2 2 2 41 

21.  ADU 12 11 2 10 2 2 2 41 

22.  DMP 12 10 2 10 3 2 2 41 

23.  IR 6 7 5 5 5 11 2 41 

24.  N 12 10 9 3 2 2 2 40 

25.  EPS 12 8 9 5 2 2 2 40 

26.  RPR 12 11 6 2 2 2 2 37 

27.  RYF 12 11 5 2 2 2 2 36 

28.  RF 10 8 9 2 2 2 2 35 

29.  MA 6 11 2 10 2 2 2 35 

30.  SF 6 11 10 2 2 2 2 35 

31.  Zk 6 11 9 2 2 2 2 34 

32.  F 6 11 9 2 2 2 2 34 

33.  RPIS 12 8 5 2 2 2 2 33 

34.  MRS 12 8 2 2 2 2 2 30 

35.  KS 12 4 2 2 2 2 2 26 

36.  AJ 12 4 2 2 2 2 2 26 

37.  NA 10 2 2 2 2 2 2 22 

38.  RH 6 2 2 2 2 2 2 18 

39.  RS 2 2 2 2 2 2 2 14 

40.  Zf 2 2 2 2 2 2 2 14 
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Lampiran 14 

HASIL TES SISWA TERWAWANCARA 

 

1. DS DENGAN NILAI 82 
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2. RAP DENGAN NILAI 56 
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3. HF DENGAN NILAI 60 
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4. RYF DENGAN NILAI 36 
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5. IR DENGAN NILAI 41 
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6. RS 
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Lampiran 15 

 

HASIL ANGKET SISWA 

1.  

 
 

2.  
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3.  

 

4.  

 

5.  
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Lampiran 16 

 

Rekapitulasi Hasil Wawancara Antara Peneliti Dengan Responden 

Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya ≥ 80 % benar yaitu DS 

dengan nilai 82: 

RF : “Benar ini lembar jawabanmu, kan ?” 

DS  : “Ya, Bu” 

RF : “Baik, sebelum tes berlangsung, apakah kamu belajar untuk  mempersiapkannya ?” 

DS  : “Ya Bu belajar, tapi ...” 

RF : “Tapinya kenapa ?“ 

DS : “Saya belajar tiap hari dirumah bu, tapi saya masih sering bingung” 

RF  : “Bingungnya dimana dan kenapa ?” 

DS : “Begini Bu, saya ngekos disini jauh dari orang tua dan kakak. Jadi ketika saya  

bingung dan tidak bisa menjawab soal tersebut saya tidak tahu harus bertanya pada 

siapa” 

RF  : “Kenapa tidak minta bantuan guru keesokannya ?” 

DS  : “Gurunya sibuk Bu, saya juga kadang lupa membawa apa yang mau saya 

tanyakan“ 

RF  : “Ok kalau begitu. Ketika guru menjelaskan di kelas apakah kamu paham ?” 

DS  : “Paham Bu”  

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi 

kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?” 

DS : “Maaf Bu, saya tidak membaca soal selanjutnya” 

RF : “Lain kali harus teliti ya ! Dari jawabanmu coba kamu jelaskan apa itu koefisien ?” 

DS : “Koefisien adalah bilangan (angka) di depan huruf” 

RF : “Ya, Benar. Kalau variabel ?” 

DS : “Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan semesta” 

RF : “Ya, Benar. Kalau konstanta ?” 

DS :  “bilangan yang variabel nya berpangkat 0 atau tidak ada variabel Bu 

RF : “Sekarang coba perhatikan jawabamu nomor 7. Kenapa yang bagian B salah 

konstantanya ? Dan bagian C tidak selesai ?” 

DS : “Waktunya kemaren sudah habis Bu. Kalau yang B saya kurang teliti lagi 

seharusnya itu jawabannya 33 bukan 20” 

RF : “Kalau waktunya diperpanjang apa kamu bisa mejawab nya ?” 

DS : “Bisa Bu” 

RF : “Bagus jika kamu bisa. Sebenarnya kamu sudah bisa, tapi lain kali harus teliti, 

jangan sampai salah membaca soal dan menuliskan jawaban. Salah membaca soal 

nanti jawabnnya jadi salah dan perhitungannya pun pasti juga akan salah. Terima 

kasih ya” 

DS : “Ya Bu. Saya akan lebih teliti lagi” 
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Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya < 50 % salah. 

1.  RAP dengan nilai 56: 

 

RF : “Benar ini lembar jawabanmu ?” 

RAP : “Ya Bu” 

RF : “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi  

kenapa kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?” 

RAP : “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat” 

RF : “Jika menjelaskannya sekarang apa kamu bisa ?” 

RAP : “Tidak bu” 

RF : “Sekarang perhatikan jawabanmu pada nomor 3 dan 4. Kenapa bisa salah tulis 

padahal cara dan perhitungannya sudah benar ?” 

RAP : “Ya bu, saya yang ceroboh tidak memperhatikan lagi soal” 

RF : “Perhatikan jawabanmu nomor 3 baris kedua, dari mana angka 6 dan bagaimana 

cara kamu menyamakan penyebutnya ?”  

RAP : “Dapat 6 KPK dari 2 dan 3, Bu”  

RF : “Ya benar, apakah kamu mengerti materi sebelumnya mengenai operasi hitung 

pada bentuk aljabar ?”  

RAP : “Lupa Bu, saya juga masih kurang paham tentang materi itu Bu”  

RF : “Kalau materi operasi hitung pada bilangan bulat dan pecahan ?” 

RAP : “Kurang paham dioperasi hitung pada pecahan Bu” 

RF : “Untuk nomor 6 kenapa tidak selesai dan nomor 7 tidak dijawab ?” 

RAP  : “Kemaren waktunya sudah habis bu. Jika saya mengerjakan selanjutnya saya bisa, 

tapi untuk nomor 7 saya kurang paham di maksud soalnya bu ?” 

RF : “Pada pertemuan sebelumnya kan sudah ibu jelaskan. Kamu masih  tidak bisa 

mengubah soal cerita menjadi model matematika ya ?” 

RAP : “Saya masih kurang paham bu” 

RF : “Belajar lagi yang rajin ya dirumah !” 

RAP : “Tidak ada yang mengajari Bu. Saya tinggal sendiri disini orang tua saya di 

Muko-muko Bu” 

RF    : “Belajar sama-sama dengan teman yang bisa. Apakah soalnya terlalu sulit ?” 

RAP  : “Tidak juga Bu, sedang-sedang saja” 

RF  : “Baiklah, kamu Jangan ceroboh lagi. Terima kasih ya” 

RA : “Ya Bu” 

 

2. HF dengan nilai 60:  

RF : “Benar ini lembar jawabanmu ?” 

HF : “Ya Bu” 

RF : “Sebelumnya belajar tidak dirumah ?” 

HF : “Belajar Bu” 

RF : “Belajar nya bagaimana, sendiri atau didampingi orang tua” 

HF : “Didampingi oleh ibu saya Bu” 

RF : “Cara belajar matematika kamu bagimana ?” 
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HF : “Kalau untuk pelajaran matematika saya lebih banyak menghafal rumus Bu biar 

hafal dan bisa waktu ujian” 

RF : “Untuk pelajaran berhitung, khususnya matematika seharusnya kamu banyak 

menegerjakan soal-soal latihan yang sudah diberikan guru, ataupun soal-soal 

dibuku paket dengan demikian rumus tersebut akan lebih lama berada di dalam 

ingatan. Kamu mengerti ?” 

HF : “Ya Bu, saya akan memperbaiki cara belajar saya” 

RF  : “Sekarang coba kamu perhatikan jawabanmu nomor 1, jawabanmu sudah benar tapi 

kenapa kamu tidak menjelaskan seperti yang ada pada soal ? Coba baca lagi 

soalnya !” 

HF : (Membaca soal). “ Ya Bu, saya tidak membaca lagi soal selanjutnya” 

RF : “Kalau begitu, sekarang coba kamu jelaskan apa itu koefisien !” 

HF : “Koefisien adalah bilangan (angka) di depan huruf” 

RF : “Ya, Benar. Kalau variabel apa artinya?” 

HF : “Lambang yang mewakili sebarang anggota suatu himpunan semesta” 

RF : “Ya, Benar. Kalau konstanta apa artinya ?” 

DS :  “Bilangan yang variabel nya berpangkat 0 atau tidak ada variabel Bu” 

RF : “Baik, perhatikan nomor 2. Kenapa bisa jawabannya -1 ?” 

HF : “Dari menyamakan ruas dibagi dengan 2 Bu” 

RF : “Kalau dibagi dengan 2 hasilnya tidak negatif, tapi positif. Coba perhatikan baris 

kelima, pada -2x = 2. Untuk menyamakan kedua ruas harusnya dibagi dengan -2 

ya, bukan 2 baru nanti hasilnya -1. Kamu mengerti ?” 

HF : “Ya Bu” 

RF : “Sekarang perhatikan jawabamu nomor 3 !. Dapat angka 6 darimana ?” 

HF : “Untuk menyamakan penyebut, saya menggunakan KPK Bu, kan KPK 2 dan 3 

adalah 6” 

RF : “Ya, bagus. Tapi, alangkah lebih baiknya jika diberi keterangan seperti contoh yang 

sudah ibu jelaskan kemarin” 

HF : “Ya Bu” 

RF : “Nomor 6 dan 7 kenapa tidak dijawab?” 

HF : “Saya ragu-ragu kemarin Bu, saya takut salah dan saya masih kurang paham untuk 

soal cerita” 

RF : “Kurang pahamnya dimana ? Coba Kamu baca lagi soalnya !” 

HF : (Membaca soal) 

RF : “Maksud soal no 6 dan 7, untuk lebih mempermudah kamu kerjakan sesuai langkah 

pada soal. Kamu baca baik-baik langsung ditulis jawabannya sesuai dengan cerita 

soal. Coba kamu tulis jawaban nomor 6 yang a !” 

HF : (Sambil membaca soal). “Jawabannya ; ( 
 𝑥

3
 ) - 5 = 2” 

RF : “Nah itu benar, baru kemudian langkah b dan c begitu juga dengan nomor 7. 

Sekarang mengerti ?” 

HF : “Ya Bu, sekarang saya sudah lebih mengerti Bu” 

RF : “Belajar lagi yang rajin ya ! terima kasih” 

HF : “Ya Bu, sama-sama” 



131 
 

Cuplikan wawancara bersama siswa yang jawabannya ≥ 50 % salah. 

1.  RYF dengan nilai 36 

 

RF : “Ini lembar jawabanmu bukan ?” 

RYF : “Ya Bu” 

RF : “Kenapa banyak soal yang tidak kamu jawab ?. Apakah soalnya terlalu sulit ?” 

RYF : “Ya Bu soalnya sulit, saya jadi tidak paham dan tidak bisa menjawab” 

RF : “Sulit dan tidak pahamnya dimana ?” 

RYF : “Saya tidak paham Bu dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut” 

RF : “Kemarin kan sudah Ibu jelaskan. Ini buktiny di nomor 2 kamu sudah bisa 

caranya sudah benar, hanya saja pada baris ke 6 dan 7 variabelnya kenapa tidak 

ditulis ?” 

RYF : “Lupa Bu” 

RF : “Sekarang coba perhatikan lagi pada langkah 6 dan 7 nomor 2, kenapa dibagi 

dengan 2 ?” 

RYF : “Untuk menyamakan kedua ruasnya kan Bu” 

RF : “Ya benar untuk menyamakan kedua ruasnya tapi dibagi dengan -2 bukan 2 

karena coba perhatikan baris ke 6, sudah jelas kan disini bahwa pada ruas kiri 

nilainya -2 bukan 2, jadi agar kedua ruasnya sama seharusnya kamu dengan -2 

bukan 2. Kamu paham sekarang ?” 

RYF : “Ya Bu, jadi nanti hasilnya -1 ya bukan 1 ya Bu ?”    

RF : “Ya benar, karena kamu salah tanda nanti juga akan salah hasilnya. Untuk nomor 

2 sampai 5 itu caranya hampir sama dengan menyamakan kedua ruas terlebih 

dahulu. Kenapa nomor 3 sampai 5 tidak diselesaikan ?” 

RYF : “Ya Bu saya tidak selesai karena kemarin saya tidak fokus. Saya juga tidak tahu 

kalau caranya hampir sama”  

RF : “Apakah dirumah kamu belajar ?. Di rumah tinggal bersama orangtua kan ?” 

RYF : “Ya saya tinggal bersama orang tua, tapi orang tua saya sibuk jadi saya belajar 

sendiri dirumah” 

RF : “Kalau soal nomor 6 dan 7 apakah kamu bisa ?” 

RYF : “Tidak Bu” 

RF : “Nomor 6 dan 7 ini kamu selesaikan dulu yang bagian a, ubah kalimat cerita ini 

menjadi model matematika seperti contoh yang Ibu berikan kemarin kemudian 

selesaikan bagian b dan c. Sekarang sudah tahu maksud soalnya ?” 

RYF : “Ya bu” 

RF : “Belajar lagi yang rajin, belajar bersama teman kamu yang bisa” 

RY  : “Ya Bu” 
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2.  IR dengan nilai 41  

 

RF : “Ini lembar jawabanmu ?” 

IR  : “Ya Bu” 

RF  : “Coba perhatikan jawabanmu pada nomor 1. Jawabanmu sudah benar, tapi kenapa 

kamu tidak memberikan penjelasan seperti apa yang diminta dalam soal ?” 

IR  : “Saya lupa Bu dan tidak bisa menjelaskannya kedalam kalimat” 

RF  : “Jika menjelaskannya sekarang apa kamu bisa ?” 

IR  : “Tidak Bu” 

RF  : “Sekarang coba perhatikan jawabanmu nomor 2, lihat langkah ketiga kenapa bisa 8 

– 6  = 6. Seharusnya berapa jawabannya ?” 

IR  : “2, ya Bu saya yang salah hitung” 

RF : “ Kemudian perhatikan langkah kelima kenapa 2x - 4x = 6x, 2 dikurangi 4 

berapa ?” 

IR : “ -2 Bu” 

RF : “Terus kenapa  ini 6 ?” 

IR  : “Maaf Bu kami salah hitung lagi“   

RF  : “Perhatikan nomor 3, baris kedua kenapa 10 ? Bagaimana kamu menyamakan 

penyebutnya ? ” 

IR : “Dengan KPK bu” 

RF  : “Apa iya KPK 2 dan 3 adalah 10 ?” 

IR  : “Bukan bu, KPK 2 dan 3 itu adalah 6” 

RF  : “Kenapa kamu menjawab 10 ?” 

IR  : “Saya pikir itu penyebutnya 5 bukan 3, saya yang salah lihat Bu” 

RF  : “Kalau kamu salah baca soal itu akan berakibat salah pada jawaban dan 

perhitungan selanjutnya, walaupun caranya benar. 

 Coba perhatikan jawabanmu nomor 4 dan 5 kamu caranya sudah bisa tapi penulisan 

kamu yang kurang jelas dan perhitungan kamu masih yang banyak salah. Sehingga 

jika pada perhitungan salah jawabannya juga pasti akan salah, kamu mengerti ?” 

IR  : “Mengerti Bu” 

RF : “Perhatikan jawabanmu pada nomor 4, kenapa ruas kiri ditambah 4 dan ruas kanan 

ditambah 6 ?” 

RF : “4 + 2 = 6 kan Bu, kok ditambah ? Kamu paham tidak bagaimana menyamakan 

kedua ruas ?” 

IR : “Tidak Bu” 

RF : “Menyamakan kedua ruas itu dengan angka yang sama, bukan berbeda untuk 

membuat nol pada ruas kiri atau ruas kanan. Kamu Paham ?” 

IR  : “Ya Bu” 

RF : “Jadi berapa angkanya untuk menyamakan kedua ruas pada soal nomor 4 ini ?”  

IR : “Ditambah 4 Bu, untuk menghilangkan angka 4 pada ruas kiri” 

RF : “Ok, Benar. Begitu juga selanjutnya ya ! Pada langkah ke 4 nomor 4, apa iya 3x - 

2x = 2x seharusnya hasilnya adalah x. 

IR  : “Ya bu, kan 3 – 2 = 1, 1 kan sama dengan x Bu. 

RF : “Ya, Perhatikan nomor 5 bagaimana menyamakan kedua ruasnya? 
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IR : “Ditambah 2 bu, unruk menghilangkan 2 pada ruas kiri “ 

RF : “ Ini kenapa ditambah 5? 

IR : “Saya kemaren tidak paham bu setelah dijelaskan Ibu tadi baru saya paham Bu” 

RF : “kemudian pada nomor 5, 3 + 7 = berapa ?” 

IR : “8 Bu” 

RF : “Kenapa menjawab 7 ?” 

IR : “Salah hitung Bu” 

RF  : “Sekarang perhatikan jawabanmu di nomor 6, ini sudah benar, hanya saja kamu 

salah dalam memisalkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam bahasa soal. Coba 

perhatikan kalimat dalam soal ditambah atau dikurangi ?” 

IR : “Dikurangi Bu” 

RF : “Kenapa kamu buat ditambah ?” 

IR : “Oh iya saya salah Bu. Saya tidak hati-hati membaca soal” 

RF : “Selanjutnya kenapa yang bagian b tidak dijawab ?”  

IR  : “Maaf saya buru-buru sehingga tidak melihat lagi soalnya bu, saya pikir hanya 

mencari nilai bilngan x nya saja” 

RF  : “Nomor 7 kenapa tidak di jawab ?” 

IR  : “Saya kurang paham bu” 

RF  : “Apakah kamu bisa mengubah kalimat cerita pada soal tersebut menjadi model 

matematika ?” 

IR  : “Tidak bu” 

RF  : “Nomor 7 ini sama dengan nomor 6, buat dulu model matematika nya, tentukan 

koefisien, variabel, konstantanya, kemudian diselesaikan persamaannya seperti 

contoh yang Ibu berikan kemarin. Apakah soal yang Ibu berikan terlalu sulit ?” 

IR  : “Susah-susah gampang bu” 

RF  : “Baiklah kalau begitu, lain kali kamu harus teliti jangan sampai salah baca soal, 

salah penulisan lagi, nanti akan berakibat pada salah perhitungan, rajin-rajin belajar 

dan latihan mengerjakan soal dirumah. Terima kasih ya” 

IR  : “Ya bu” 
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Cuplikan wawancara bersama siswa yang semua jawabannya salah (tidak 

menjawab) yaitu RS. 

 

RF : “Benar ini lembar jawabanmu ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Kenapa tidak ada yang dijawab ? Apakah soalnya terlalu sulit ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Sulitnya dimana dan kenapa ? Padahal sebelumnya sudah ibu jelaskan” 

RS : “Ya Bu, saya tidak mengerti dengan apa yang ditanyakan dalam soal jadi saya tidak 

tahu bagaimana menjawabnya” 

RF : “Apakah kamu belajar dan sering mengerjakan latihan soal dirumah ?” 

RS : “Jarang Bu” 

RF : “Kamu tinggal bersama orang tua ?” 

RS : “Ya Bu” 

RF : “Kenapa jarang belajar ? Padahal kamu tinggal bersama orang tua” 

RS : “Orangtua saya tidak menuntut harus belajar terus, kalau saya mau belajar ya belajar 

kalau tidak ya tidak apa-apa” 

RF : “Seharusnya kamu harus sering belajar menegerjakan latihan soal dirumah, belajar 

soal-soal yang sudah dipelajari disekolah biar kamu bisa menjawab soal-soal yang 

akan diberikan pada ujian” 

RS : “Ya Bu”  

RF : “Sekarang coba kamu baca baik-baik soal nomor 1 !” 

RS : “Ya Bu” (Langsung membaca soal) 

RF : “Paham tidak bagaimana menjawabnya ?” 

RS : “Tidak paham Bu” 

RF : “Untuk menjawab soal nomor 1, kamu harus paham konsep apa itu koefisien, 

variabel, dan konstanta. Ingat tidak definisi ketiga konsep ini ?” 

RS : “Tidak Bu” 

RF : “Coba perhatikan nomor 2 sampai 5, paham tidak ?” 

RS : (Membaca soal 2 sampai 5) “Paham Bu, kita cari penyelesaiannya kan Bu ?”  

RF : “Ya benar, terus apa yang harus dikerjakan untuk mencari penyelesaiannya ?” 

RS : “Nah itu dia Bu saya tidak tahu cara mencari penyelesaiannya” 

RF : “Caranya, kita samakan dulu kedua ruas tersebut dengan menambah atau 

mengurangi dengan suatu bilangan. Untuk Nomor 6 dan 7 bagaimana paham atau 

tidak ?” 

RS : “Saya tidak paham Bu” 

RF : “Pada soal ini, kamu buat dulu model matematikanya, cari koefisien, variabel, 

konstanta seperti nomor 1 satu, kemudian baru selesaikan persamaannya. Belajar 

lagi yang lebih rajin dirumah. Perbanyak mengerjakan soal-soal latihan. Terima 

kasih” 

RS : “Ya Bu” 
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Lampiran 17 

 

FOTO-FOTO SAAT PELAKSANAAN TES DAN WAWANCARA 

 

             

 

              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto-Foto Saat Pelaksanaan Tes  
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Wawancara dengan RAP   Wawancara dengan HF 

 

   

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan IR 

 

          

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan RYF 
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Wawancara dengan DS 

 

           

 

           

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan RS 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 

 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 

PENDIDIKAN UNIVERSITAS BENGKULU 
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Lampiran 20 

 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI DINAS PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN KOTA BENGKULU 
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Lampiran 21 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI PDM KOTA BENGKULU 
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Lampiran 22 

 

SURAT IZIN SELESAI PENELITIAN DARI SMP MUHAMMADIYAH 

TERPADU KOTA BENGKULU 
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